BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Pelaksanaan kerja magang jasa konsultan pajak dilaksanakan di TPDoc Consulting
sebagai Junior Tax Consultant selama periode 7 Juli 2025 — 30 November 2025.
Tugas dari Junior Tax Consultant antara lain membantu menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan oleh Supervisor dalam tim. Dalam pengerjaan tugas yang diberikan,
Junior Tax Consultant berkoordinasi dengan Supervisor untuk mendapatkan arahan
dan petunjuk mengenai pekerjaan yang diberikan. Selama pelaksanaan kerja
magang, diawasi dan diberikan arahan oleh pembimbing lapangan atau Supervisor

yaitu Panji.

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang
Selama pelaksanaan kerja magang berlangsung, tugas-tugas yang dikerjakan
sebagai Junior Tax Consultant di TPDoc Consulting berkaitan dengan 7Tax. Nama
perusahaan yang ditampilkan dalam laporan magang ini merupakan nama yang
telah disamarkan untuk menjaga kerahasiaan informasi dan data-data perusahaan.
Berikut tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang berlangsung:

32.1PTI

a) Melakukan Rekonsiliasi PPN Masukan

Rekonsiliasi PPN Masukan adalah prosedur yang dilakukan untuk
mencocokkan data Pajak Masukan yang tercatat dalam pembukuan
perusahaan dengan data Pajak Masukan yang dilaporkan melalui SPT Masa
PPN. Proses ini meliputi pemeriksaan kesesuaian antara SPT Masa PPN
dengan pencatatan di General Ledger (GL) perusahaan. Tujuan rekonsiliasi
PPN Masukan adalah untuk memastikan keakuratan perhitungan dan
pelaporan PPN Masukan, mencegah adanya perbedaan atau selisih antara
pembukuan internal dengan laporan pajak, serta mendukung kepatuhan
perusahaan terhadap regulasi yang berlaku. Dokumen yang dibutuhkan

adalah softcopy template rekonsiliasi PPN periode 2024, softcopy GL, dan
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PTI
Pajak Pertambahan Nilai
Tahun 2024

softcopy SPT (Surat Pemberitahuan). Pekerjaan ini dilakukan untuk periode
Januari 2025 hingga Mei 2025 sebanyak 5 SPT PPN. Berikut adalah

langkah-langkah dalam melakukan rekonsiliasi PPN Masukan:

1) Menerima softcopy template rekonsiliasi PPN Masukan periode 2024

dari Supervisor.

PPN Keluaran PPN Masukan lokal Imog;:’l;';ma
Masa Penyerahan yang PPN-nya | Penyerahan yang PPN- | Penyerahanyang | Penyerahan aapuiE D;:r: nan:;OJ:.émg:?na
Ekspor z;r:yg;z:g Pe;yge;igz::gdak :::‘:::‘Bg\g\_:"?;nf;::’ nya harusg:s::agm sendiri nzi?\;m‘t’:\;;ng;nh‘ rladr;gkigl:jl;;y; Tidak Terutang PPN | Jumiah| DPP Nilai Lain| PPN Keluaran | DPP | DPP Nilai Lain| PPN | DPP | PPN
Januari Rp -|Rp -
Februari Rp
Maret Rp
April Rp
Mei Rp
Jumiah Rp - | Rp -|Rp -|Rp -|Rp -|Rp -|Rp -| Rp Rp Rp -|Rp- Rp- | Rp- | Rp- | Rp
E Potensi sanksi

e e e i 2850 s i (0" e g i s [— 5ot o
. > " 15 [l e | [l :o| :
Rp Rp - Rp 1.25%
Rp Rp Rp 1.25%
Rp Rp Rp 1.25%)
Rp Rp Rp Rp 125%
Rp -|Rp Rp -|Rp -|Rp Rp

Gambar 3.1 Template Rekonsiliasi PPN Masukan Periode 2024 — PT I

Pada Gambar 3.1, menunjukkan beberapa informasi yang perlu

dilengkapi dengan keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan periode pajak yang dilaporkan.

2. Menunjukkan transaksi yang PPN keluarannya dihitung

menggunakan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) Nilai Lain.
3. Menunjukkan transaksi penyerahan barang/jasa yang PPN
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keluarannya dipungut sendiri, selain yang menggunakan DPP Nilai

Lain.

terutang PPN.

nilai lain sesuai ketentuan perpajakan.
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Menunjukkan total PPN keluaran dari seluruh jenis penyerahan yang

Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak yang dihitung dengan metode

Menunjukkan jumlah PPN keluaran yang wajib disetor ke negara.




7. Menunjukkan DPP PPN masukan dari pembelian barang/jasa di
dalam negeri yang dapat dikreditkan.

8. Menunjukkan dasar pengenaan pajak atas PPN masukan yang
menggunakan ketentuan nilai lain.

9. Menunjukkan jumlah PPN masukan yang berasal dari transaksi
pembelian barang/jasa kena pajak.

10. Menunjukkan DPP PPN masukan dari impor barang kena pajak atau
pemanfaatan jasa kena pajak luar negeri.

11. Menunjukkan jumlah PPN masukan dari impor barang kena pajak
atau pemanfaatan jasa kena pajak luar negeri.

12. Menunjukkan total PPN masukan yang dapat dikreditkan terhadap
PPN keluaran.

13. Menunjukkan status kurang atau lebih bayar PPN berdasarkan hasil
perhitungan.

14. Menunjukkan jumlah PPN yang disetor sesuai dengan laporan
dalam SPT Masa PPN.

15. Menunjukkan jumlah PPN yang disetor berdasarkan pencatatan
General Ledger.

16. Menunjukkan perbedaan antara nilai PPN menurut SPT dengan nilai
menurut GL.

17. Menunjukkan tanggal penyetoran PPN terutang.

18. Menunjukkan tanggal pelaporan SPT Masa PPN.

19. Menunjukkan bunga atau denda apabila terdapat keterlambatan
setor/lapor.

20. Menunjukkan catatan tambahan atau keterangan penting lainnya

terkait transaksi atau pelaporan PPN.

2) Memperoleh SPT (Surat Pemberitahuan) PPN. Berikut merupakan
contoh SPT yang diterima:
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KEMENTERIAN KEUANGAN SURAT PEMBERITAHUAN MASA 5
Q REPUBLIK INDONESIA PAJAK PERTAMBAHAN NILAI (SPT MASA PPN) DUK 1
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK BAGI PENGUSAHA KENA PAJAK Halaman

1 Masa Pajak Tahun Buku NormaliPembetulan
Januar 2025 1 sd 2 NORMAL

MR T R
TELePoN  : oa1asi0 REH w o TN
EXSPORDPP
(Ruplahj

A. Penyorahan BKPIUKP yang teruiang PPN
1. Eispor BEPBKP Tdak BerwupdUKP

0
Paryeranan yang PPN atau PPN dan PPaBUt 2674440003 0
dengan DPP Nitai Lain ataw Besaran Tementu (dengan Faktur Pajak Kode
04 can 05) 4 5
3 Fan yang PPN atau ipung.t sendin v v 0

hans
Hepada turs sesuai dengan Passl 16E UU PPN (dengan Fakur Pajsk

Kode 08)
4. Penyeraban yang PPN i [ ° 0
lnnrys (dangan Faktur Pajek Kode 01,08 den 1)
S Peryerahan yang PPN atau PPN dan 0 ] 0 0
cengan Faktu Pajak yang dlaporkan 50car dganggeng
6 Peryershan yang PPN atsu PPN dan PPrEM-aya harus dpungut cleh 4 0 0 0
Pemungut PPN (dengan Faktur Pajek Kode 02 dan 03)
7. Panyershan yang mendagat fasiitas PPN atas PPr8M Tisat Dipengut 0 ] 0 0
(dengan Fakiur Pajak Kode 07)
B Penyershan ying mendspal fasiitas PPN alsu PPrEM Dbebuskan 0 [ ° 0
(dengan Faktur Pajsk Kode 08)
9 Penyerahan yang mendapat fasitas PPN atau PPniiM dengan Faker 0 0 0 0
Payak yang SRaparan secara digungaung
Jumish (LA +1A2+IA3 0 LA4 + LAS+1AS AT+ LAB+ 1A} 2674440000 294,188,397 0
B. Penyerahan barang/msa yang Sdak serutang PPN [}
C. Juriah seturuh penrpesaian barang dan jasa LA + 1.8) 2574440000
I PEROLEHAN BARANG DAN JASA HARGA JUAU  DPP NRLAI LAIN/ DPP PPN PPREM
PENGGANTIAN NILAI (Ruplah) (Rupiah) (Ruplah}
IMPORIDPP
(Rupiah)
A. impor BKP, Pemanfastan BKP Tdak Serwuud dsniaias P darlusr Oasrah [P ToT 7 375 ] mﬂ )
Pabean & dalam Ooerah Pabean yang Pajak Maswkannya dagat dkmodtian

c A
Masukannya dagal dk-editian {deagan Fakiur Pajak Kode 01, 03, dan 10)

0. Parolshan BKPLKP dani dalam negen secaga Pemungut PPN yang Pajak 0 0
Masukannya dagat dikredithan {dengan Fakiur Pajsk Kode 02 dan 03)

E. Kompensasi kelebiban Pajak Maskan

F. Hasd pengriturgan kembal Paja Masucan ya%g lelsh dhredtian

G. Jumian Pajak Masuban yang daget diperitunghan (ILA « LB + IC + 11D + TS1688747 42530028
BE+UF)

B. Perolehan BKPLIKP dar dalam neger dengzn OPP Niai Lan stau Besaren  [IFY |__s51.448372 | 20163697 | 10 0
Tortontu yang Paj ajk
Niax Lain yang Pajak [ 0
0
0
0

H. Impor BKPIIP yang tdak 0 0
atau impor atau percletan BKPIUKP yang menzapat asitas

| impor atau percienan BKPLUKP dengan Faktur Poyak yang dlaporkan secan 0

diganggung dan barangfasa yang ek sensang PPN

J. Jumiah perokehan (LA + LS+ 1C + ILD +BH + 1Y) TSI 888747

0
PPN
{Rupiah) PERNYATAAN
A Pajak Kesaran yang hanus dpungst sendni A2+ A3 + A4+ LAS) 1 segse SASSIAS Sesm S yory:  Sepa 08 yang tewt Sopa
0
0

B PPN diselor dimuka dalam Masa Pajsh yarg sama Bouiuion & adeieh berwr. Maging, donjoles.
C. Pajak Masukan yang dapat dpertitungkan (1.G) 12 KOTA ADM. JRCARTA PUSAT| 26 Fetevan 2224
D. Kolebhan pemungutan PPN oleh Pemungut PPN % pwp Py 14
E PPN hutang atss (letih) baar (LA - LG - B.C - LD 251658 369 Naa NURSALAY i
rarg ata (lebeh) bapar | ) 13 Jabaan DREXTUR J
F. PPN hurarg stsw (lebih) bayar pada SPT yang dbetuikan sebsiumnya < e v
G. PPN kurang ataw (lobih) bayar karena pembstulan SPT (W.E - ILF) Ganti SPT Sebslumeya
H. diminta unhuk: 1. dhompensaskan
2
P SEREREIE S At g penyampaan | 38 Ferusn 2005

= = Pematan
Nomcr Rekening B Nama Bank Sonam dengen haterius Pasal 3 oyt (7) UU Nomer § Tahun 1963 dan penbaharnys, soudls SPT Mass yag Sauders sampskan sk Shndetagans oiay Sdak sepentriys Stamp
Nama Pomilk R c Reterangan Gavas Jotumen yang Stetaghan maka ST Seuders 3angpe0 ik Ssamoakan

Gambar 3.2 Surat Pemberitahuan PPN — PT I

Pada Gambar 3.2, menunjukkan beberapa informasi dengan keterangan

sebagai berikut:

1. Diisi dengan masa pajak yaitu bulan Januari 2025.

2. Menunjukkan bahwa PPN yang dipungut merupakan penyerahan
yang PPN atau PPN dan PPnBM-nya harus dipungut sendiri dengan
DPP Nilai Lain atau Besaran Tertentu.

3. Menunjukkan DPP PPN sebesar Rp2.674.440.003.
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4. Menunjukkan DPP Nilai Lain sebesar Rp2.451.569.973 yang
diperoleh dengan mengalikan DPP PPN dengan 11/12.

5. Menunjukkan jumlah PPN sebesar Rp294.188.397 yang diperoleh
dengan mengalikan DPP PPN dengan tarif 11%.

6. Menunjukkan DPP PPN impor sebesar Rp194.239.375.

7. Menunjukkan jumlah PPN impor sebesar Rp21.366.331 yang
diperoleh dengan mengalikan DPP PPN impor dengan tarif 11%.

8. Menunjukkan DPP perolehan BKP/JKP dari dalam negeri dengan
DPP Nilai Lain atau Besaran Tertentu yang Pajak Masukannya dapat
dikreditkan sebesar Rp557.449.372.

9. Menunjukkan DPP Nilai Lain dari perolehan BKP/JKP dari dalam
negeri dengan DPP Nilai Lain atau Besaran Tertentu yang Pajak
Masukannya dapat dikreditkan sebesar Rp546.244.511.

10. Menunjukkan jumlah PPN dari perolehan BKP/JKP dari dalam
negeri dengan DPP Nilai Lain atau Besaran Tertentu yang Pajak
Masukannya dapat dikreditkan sebesar Rp21.163.697.

11. Menunjukkan Pajak Keluaran yang harus dipungut sendiri sebesar
Rp294.188.397 yang diperoleh dari kolom nomor 5,

12. Menunjukkan Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan sebesar
Rp42.530.028 yang diperoleh dari kolom nomor 7 ditambah kolom
nomor 10.

13. Menunjukkan PPN kurang bayar sebesar Rp251.658.369 yang
diperoleh dengan mengurangi kolom nomor 11 dengan kolom
nomor 12.

14. Menunjukkan tanggal lapor yaitu pada 26 Februari 2025.

3) Menerima General Ledger yang diberikan oleh Supervisor.
Pembayaran BPBK#106 PPN PERIODE JAN 2025 0.00
27 Feb 2025 _|Pembayaran BPBK#106 PPN PERIODE JAN 2025 000  251,658,369.00

Gambar 3.3 General Ledger Pembayaran PPN — PT |
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Berdasarkan Gambar 3.3, menunjukkan bahwa pada tanggal 27 Februari

2025, terdapat pembayaran PPN Periode Januari 2025 sebesar

Rp251.658.369.

4) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan dokumen SPT dan GL

diterima ke dalam template rekonsiliasi PPN Masukan.

yang

PTI
Pajak Pertambahan Nilai
Tahun 2025
PPN Keluaran PPN Masukan lokal PPN Impor/Pemanfaatan JKP LN
Masa \idak| Penyerahan yang PPN- y yang PPN- y yang
Ekspor | o v g | doungaung | 1Y@ harus dipungut segdig nya harus dipungut sendii| PPN-nya dipungut |yang PPN-nyal Tidak Terutang PPN Jumiah DPP Nilai Laj PPN Keluaran oPP DPP Hilai Lain PPN oPP PPN

'unggung|  diguNggung | yengan DPP Nilai lainnya oleh Pemungut PPN | tidak dipungut .
Januari - : -[re 2.674.840,003 . - -[Re_2:678.440.003 | Rp 2451570.003 [Rp_294.188.397 [Rp_ 557.449,372 [Rp 546244511 |Rp__ 21163697 | Rp 194,239,375 | Rp_ 21,366,331
Februan Rp 3,593.194.740 | Rp 122 567 568 Rp 3715762308 | Rp 3328529250 [Rp 408,733,856 | Rp 2621768676 | Rp 2404294 357 [Rp 288515323 | Rp 214685627 |Rp 23615419
Maret - -|Re 3810,870524 -|Rp 3810870524 | Rp 3493748418 |Rp 419195761 | Rp 1.951,304,272 | Rp 1.789.263,002 | Rp 214711561 | Rp 205,037,500 |Rp 22,554,125
April - - -|Re 4,765,827,020 - - -|Rp 4,755,827.020 | Rp 4,369,508.068 | Rp 523,140,974 | Rp 2,963,844,213 | Rp 2.735,732,596 | Rp  326,287.911 [ Rp 210,550,000 | Rp 23,160,500
Mei - -|Re 3.219,831.657 -|Rp 3.219.831.657 | Rp 2951512340 |Rp  354,181.485 | Rp 1.845.891,280 | Rp 1694 675,845 | Rp 203361101 | Rp 206,137,500 | Rp 22.675.125
Jumiah Rp -|Rp  -|Rp “|Re  18,054163944 | Rp 122,567,568 | Rp | rp ‘| ”p - Rp 18,176,731,512 Rp 1,999,440,473 | Rp 9,960,257,813 Rp 1,056,039,593 | Rp 1,030,650,002 | Rp 113,371,500

Potensi sanksi bunga
) setor
PPN Masukan yang PPN yang kurang| PPN yang kurang (lebih) | PPN yang kurang (letih) [Milai yang disetor Pervlehan yang tidak| Tanggal | Tanggal | Penyershan yang Potensi sanksi
dapat cipernitungkan | OMPEMSES! | by bavar | bayar pada SPT Pembetulan | bayar karena Pambetuian (SPT) ARl s dapat dikreditkan | Setor | Lapor | dibebaskan dari PPN denda lapor [VUMIZ RoTs
Taii_|ymih Bin Jmih
12 4 6 18

Rp 42530028 Rp 251,658 369 Rp 261,658,369 | Rp __251666,369 | Rp 27 Feb 25 | 26Feb-25) 1.25%
Rp 312130742 Rp 96603114 Rp 96.603.114 | Rp 9,603,114 | Rp 26-Mar-25 | 26-Mar-25| 125% - E
Rp 237,265,686 Rp 181,930,075 Rp 181,930,075 | Rp 181,930,075 | Rp - 30-Apr-25 | 30-Apr-25) 1.25%) - - - - |keterangan di GL Masa April 2025, harusnya Masa Maret 2025
Rp 351,448 411 Rp 171692563 Rp 171,692,563 | Rp 171,692,563 | Rp - 26-May-25 | 21-May-25 1.25%) -
Rp 226036226 Rp 128,145.259 Rp 128145258 -Rp 128,145,259 - 20un-25 125%
Rp 1.169411,093 | Rp -| Rp 830,029,380 | Rp - re - | Rp 830,029,380

Gambar 3.4 Template Rekonsiliasi PPN Masukan Periode 2025 — PT I

Pada Gambar 3.4, menunjukkan beberapa informasi yang telah diisi

dengan keterangan sebagai berikut:

1. Diisi dengan bulan Januari yang sesuai dengan Gambar 3.2.

2. Menunjukkan DPP PPN yang dipungut merupakan penyerahan yang

PPN atau PPN dan PPnBM-nya harus dipungut sendiri yang sesuai

dengan Gambar 3.2.

3. Menunjukkan jumlah PPN Keluaran yang terdiri dari jumlah seluruh

penyerahan yang sesuai dengan Gambar 3.2.

4. Menunjukkan DPP Nilai Lain yang sesuai dengan Gambar 3.2.

5. Menunjukkan jumlah PPN Keluaran yang sesuai dengan Gambar

3.2

6. Menunjukkan DPP PPN Masukan yang sesuai dengan Gambar 3.2.

7. Menunjukkan DPP Nilai Lain yang sesuai dengan Gambar 3.2.
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10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

Menunjukkan jumlah PPN Masukan yang sesuai dengan Gambar
3.2.

Menunjukkan DPP PPN Impor yang sesuai dengan Gambar 3.2.
Menunjukkan jumlah PPN Impor yang sesuai dengan Gambar 3.2.

. Menunjukkan PPN Masukan yang dapat diperhitungkan yang sesuai

dengan Gambar 3.2.

Menunjukkan PPN yang kurang bayar yang sesuai dengan Gambar
3.2.

Menunjukkan nilai yang disetor menurut SPT yang sesuai dengan
Gambar 3.2.

Menunjukkan nilai yang disetor menurut GL yang sesuai dengan
Gambar 3.3.

Menunjukkan selisih antara nilai yang disetor menurut SPT dengan
GL yaitu 0.

Menunjukkan tanggal setor yang sesuai dengan Gambar 3.3.
Menunjukkan tanggal lapor yang sesuai dengan Gambar 3.2.
Menunjukkan tarif sanksi bunga sebesar 1,25% yang mengikuti tarif

pada tahun lalu yang sesuai dengan Gambar 3.1.

5) Menyerahkan hasil rekonsiliasi PPN kepada Supervisor untuk dilakukan

review.

b) Melakukan Rekonsiliasi PPN Keluaran

Rekonsiliasi PPN Keluaran adalah prosedur yang dilakukan untuk

mencocokkan data Pajak Keluaran yang tercatat dalam pembukuan

perusahaan dengan data Pajak Keluaran yang dilaporkan melalui SPT Masa

PPN. Proses ini mencakup pemeriksaan kesesuaian antara SPT PPN dengan

pencatatan di laporan laba rugi perusahaan. Tujuan rekonsiliasi PPN

Keluaran adalah untuk memastikan ketepatan pencatatan dan pelaporan

PPN Keluaran, menghindari adanya perbedaan antara pembukuan internal

dengan SPT Masa PPN, serta menjamin bahwa kewajiban pemungutan dan
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PTI
Ekualisasi Pajak Pertambahan Nilai
Tahun 2024

penyetoran pajak telah dilaksanakan dengan benar. Dokumen yang
dibutuhkan adalah softcopy template rekonsiliasi PPN Keluaran periode
2024 dan softcopy SPT (Surat Pemberitahuan). Pekerjaan ini dilakukan
untuk periode Januari 2025 hingga Mei 2025 sebanyak 5 SPT PPN. Berikut
adalah langkah-langkah dalam melakukan rekonsiliasi PPN Keluaran:

1) Menerima femplate rekonsiliasi PPN Keluaran periode 2024 dari

Supervisor.

Description

January 2024

February 2024 March 2024 April 2024 May 2024 June 2024 July 2024 August 2024 September 2024  October 2024 November 2024 December 2024

Total

PT PPN:
PP PPN Dipungut Sendiri

LAPORAN KEUANGAN:

IAYA PENDAFTARAN

IAYA KEANGGOTAN
JURAN TAHUNAN DAN BULANAN
HAYA TRANSAKSI MULTILATERAL
LAYA TRANSAKSI OTC

IAYA TRANSAKSI PALN

IAYA TRANSAKSI TIMAH

IAYA TRANSAKSI TIMAH LOKAL

ENDAPATAN PENGGUNAAN META 5

IAYA TRANSAKSICPO
ELATIHAN PSTKBM

IAYA TRANSAKSI SYARIAH
ELATIHAN PAWPB

IAYA TRANSAKSI EMAS DIGITAL

Gambar 3.5 Template Rekonsiliasi PPN Keluaran Periode 2024 — PT I

PT I merupakan jenis perusahaan bursa komoditas dan derivatif
sehingga biaya pendaftaran diakui sebagai pendapatan karena
disebabkan orang yang mengeluarkan biaya untuk masuk ke bursa kita,
begitu juga untuk biaya keanggotaan, klien mengeluarkan biaya
keanggotaan untuk menjadi anggota dari bursa sehingga dari sisi PT [
diakui sebagai pendapatan, dan biaya-biaya lainnya seperti iuran
tahunan dan bulanan, biaya transaksi multilateral, biaya transaksi OTC,
biaya transaksi PALN, biaya transaksi timah, biaya transaksi timah
lokal, pendapatan penggunaan META 5, biaya transaksi syariah,
pelatihan PAWPB, serta biaya transaksi emas digital. Pada Gambar 3.5,
menunjukkan kolom DPP PPN Dipungut Sendiri menurut SPT pada

masing-masing periode pajak yang nantinya akan diisi setelah menerima
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SPT. Kemudian, terdapat jenis pendapatan di laporan keuangan yang

diisi setelah menerima laporan keuangan yaitu laporan laba rugi.

2) Menerima Surat Pemberitahuan (SPT) PPN yang diberikan oleh

Supervisor. Berikut merupakan contoh SPT yang diterima:

KEMENTERIAN KEUANGAN SURAT PEMBERITAHUAN MASA INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PERTAMBAHAN NILAI (SPT MASA PPN) Hal 1
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK  BAGI PENGUSAHA KENA PAJAK gaman
Masa Pajak Tahun Buku Normal/Pembetulan
Januari 2025 1 s.d 12 NORMAL
NAMAPKP @ PTI NPWP 3 mm
e . e . e L . e R
TELEPON 08136193 Mghiilt. HP © 08571 BT
|. PENYERAHAN BARANG DAN JASA HARGA JUAL/  DPP NILAI LAIN/ DPP PPN PPnBM
PENGGANTIAN/ NILAI (Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)
EKSPOR/DPP
(Rupiah)
A. Penyerahan BKP/JKP yang terutang PPN
1. Ekspor BKP/BKP Tidak Berwujud/JKP 0
2. Penyerahan yang PPN atau PPN dan PPnBM-nya harus dipungut sendiri 2.674.440.003 2.451.569.973 294.188.397 0
dengan DPP Nilai Lain atau Besaran Tertentu (dengan Faktur Pajak Kode
04 dan 05)
3. Penyerahan yang PPN atau PPN dan PPnBM-nya harus dipungut sendiri 0 0 0 0
kepada turis sesuai dengan Pasal 16E UU PPN (dengan Faktur Pajak
Kode 06)
4. Penyerahan yang PPN atau PPN dan PPnBM-nya harus dipungut sendiri 0 0 0
lainnya (dengan Faktur Pajak Kode 01, 09 dan 10)
5. Penyerahan yang PPN atau PPN dan PPnBM-nya harus dipungut sendiri 0 0 0 0
dengan Faktur Pajak yang dilaporkan secara digunggung
6. Penyerahan yang PPN atau PPN dan PPnBM-nya harus dipungut oleh 0 0 0 0
Pemungut PPN (dengan Faktur Pajak Kode 02 dan 03)
7. Penyerahan yang mendapat fasilitas PPN atau PPnBM Tidak Dipungut 0 0 0 0
(dengan Faktur Pajak Kode 07)
8. Penyerahan yang mendapat fasilitas PPN atau PPnBM Dibebaskan 0 0 0 0
(dengan Faktur Pajak Kode 08)
9. Penyerahan yang mendapat fasilitas PPN atau PPnBM dengan Faktur 0 0 0 0
Pajak yang dilaporkan secara digunggung
Jumiah (LA1+1A2+1A3+|A4+|A5+IA6+IAT+|AB+]1A9) 2.674.440.003 204.188.397 0
B. Penyerahan barang/jasa yang tidak terutang PPN 0
C. Jumiah seluruh penyerahan barang dan jasa (1.A + |.B) 2.674.440.003

Gambar 3.6 Surat Pemberitahuan PPN — PT I

Berdasarkan Gambar 3.6, menunjukkan bahwa pada masa pajak bulan
Januari 2025, DPP PPN Keluaran nya berjumlah sebesar
Rp2.674.440.003.

3) Menerima laporan laba rugi (PL) dari Supervisor.
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PTI
Laba/Rugi (Multi Periode)

Period Januari 2025 to Mei 2025

Januari 2025 Februari 2025 Maret 2025 April 2025 Mei 2025 Jumiah
Pendapatan
PENDAPATAN 2/674,439,998.00 3,693,194,757.00 3,810,870,533.00 4,755,827,026.00 3,219,831,665.00  18,054,163,978.00
PENDAPATAN 2,674,439,998.00 3,693,194,767.00 3,810,870,533.00 4,756,827,026.00 3,219.831,665.00  18,054,163,978.00
[BIAYA PENDAFTARAN 1,000,000.00 1,000,000.00 000 000 000 2,000,000.00
BIAYA KEANGGOTAN 110,000,000.00 110,000,000.00 0.00 000 000 220,000,000.00
JURAN TAHUNAN DAN BULANAN 86,500,000.00 638,920,000.00 273,560,000.00 464,427,208 .00 265,030,000.00 1,728,437,208 00
BIAYA TRANSAKS! MULTILATERAL 142,228,768 00 172,029,729.00 243,777.413.00 273,102,912.00 166,469,873 00 997,608,696.00
[BIAYA TRANSAKSI OTC 219420831600 248960771200  2704,137,13000 303850111100  2144877,03900 12571331308 00
IBIAYA TRANSAKS! PALN 31,964,506.00 39,884,143.00 57,989,829.00 66,920,095 00 73,768,707.00 270,527,280.00
BIAYA TRANSAKSI TIMAH 000 94,737,196.00 288,088,930.00 222 366,150.00 171,145,469 00 776,337,745.00
BIAYA TRANSAKSI TIMAH LOKAL 54,000,000 00 3,000,000.00 3,000,000.00 000 000 60,000,000.00
[PENDAPATAN PENGGUNAAN META 5 2,947,208.00 2,936,397 00 2,966,667.00 3,036,577.00 295063100 14,837,479.00
IBIAYA TRANSAKSI CPO 14,760,972.00 13,529,814 00 13,852,206.00 14,447,766 00 11,661,150 00 68,251,908 00
[PELATIHAN PSTKBM 900,902 00 11,711,72000 1351351800 450,451.00 10,360,364 00 36,936,955.00
BIAYA TRANSAKSI SYARIAH 000 140,53500 764,813.00 000 000 905,348 00
BIAYA KARBON 000 000 000 1,258,800 00 819,000 00 2,077,800.00
[BIAYA TRANSAKS| EMAS DIGITAL 3592932600 1569751100 20922002700 67131595500 37274943200  1,304912252.00
Jumlah Pendapatan 2,674.439.998.00 3.593.194.757.00 3.810.870.533.00 4.756.827.026.00 3.219.831.665.00  18.054.163.978.00

Gambar 3.7 Laporan Laba Rugi Periode Januari hingga Mei 2025 — PT |

Pada Gambar 3.7, menunjukkan laporan laba rugi periode Januari

hingga Mei 2025 dan kolom pendapatannya. Pada contoh dokumen di

atas, terdapat biaya pendaftaran, biaya keanggotaan, iuran tahunan dan

bulanan, biaya transaksi multilateral, biaya transaksi OTC, biaya

transaksi PALN, biaya transaksi timah, biaya transaksi timah lokal,

pendapatan menggunakan META 5, biaya transaksi CPO, pelatihan

PSTKBM, biaya transaksi syariah, biaya karbon, serta biaya transaksi

emas digital. Terdapat kolom masa pajak yaitu bulan Januari 2025

beserta nominal masing-masing pendapatan.

4) Mengisi template rekonsiliasi PPN Keluaran sesuai dengan dokumen

SPT dan laporan laba rugi yang telah diterima.
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PTI
Ekualisasi Pajak Pertambahan Nilai

Tahun 2025

Description January 2025 February 2025 March 2025 April 2025 May 2025 Total
SPTPPN:

DPP PPN Dipungut Sendiri 2,674,440,003 3,593,194,740  3,810,870,524  4,755,827,020  3,219,831,657 18,054,163,944

LAPORAN KEUANGAN:

BIAYA PENDAFTARAN 1,000,000 1,000,000 - - - 2,000,000
BIAYA KEANGGOTAN 110,000,000 110,000,000 - - - 220,000,000
JURAN TAHUNAN DAN BULANAN 86,500,000 638,920,000 273,560,000 464,427 208 266,030,000 1,728,437,208
BIAYA TRANSAKSI MULTILATERAL 142,228 768 172,029,729 243,777,413 273,102,912 166,469,873 997,608,696
BIAYA TRANSAKSI OTC 2,194,208,316 2,489,607,712 2,704137,130 3,038,501,111 2,144 877,039 12,571,331,308
BIAYA TRANSAKS| PALN 31,964,506 39,884,143 57,989,829 66,920,095 73,768,707 270,527,280
BIAYA TRANSAKSI TIMAH - 94,737,196 288,088,930 222 366,150 171,145 469 776,337,745
BIAYA TRANSAKSI TIMAH LOKAL 54,000,000 3,000,000 3,000,000 - - 60,000,000
PENDAPATAN PENGGUNAAN META 5 2,947,208 2,936,397 2,966,667 3,036,577 2,950,631 14,837,479
BIAYA TRANSAKSI GPO 14,760,972 13,520,814 13,852,206 14,447 766 11,661,150 68,251,908
PELATIHAN PSTKBM 900,902 11,711,720 13,513,518 450,451 10,360,364 36,936,955
BIAYA TRANSAKS| SYARIAH - 140,535 764,813 - - 905,348
BIAYA KARBON - - - 1,258,800 819,000 2,077,800
BIAYA TRANSAKSI EMAS DIGITAL 35,920,326 15,897,511 209,220,027 671,315,955 372,749,432 1,304,912,252

Gambar 3.8 Template Rekonsiliasi PPN Keluaran Periode 2025 — PT I

Berdasarkan Gambar 3.8, informasi terkait DPP PPN Dipungut Sendiri
sesuai dengan SPT yang diperoleh pada Gambar 3.6. Informasi terkait
pendapatan dalam laporan keuangan sesuai dengan laporan laba rugi

yang diperoleh pada Gambar 3.7.

5) Menyerahkan template rekonsiliasi PPN Keluaran yang telah diisi

kepada Supervisor untuk dilakukan review.

¢) Melakukan Rekapitulasi PPh Unifikasi
Rekapitulasi PPh Unifikasi adalah prosedur pengumpulan, pengelompokan,
dan pencatatan data pemotongan dan pemungutan Pajak Penghasilan yang
dilaporkan melalui sistem PPh Unifikasi. Proses ini meliputi pengumpulan
SPT untuk berbagai jenis pajak, seperti PPh Pasal 23, PPh Pasal 26, PPh
Pasal 4 ayat (2), dan jenis PPh lainnya, ke dalam satu laporan terintegrasi.
Tujuan rekapitulasi PPh Unifikasi adalah untuk memastikan ketepatan

perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan
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sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku. Dokumen yang dibutuhkan
adalah softcopy template rekapitulasi PPh Unifikasi periode 2024 dan
softcopy SPT (Surat Pemberitahuan). Pekerjaan ini dilakukan untuk periode
Januari 2025 hingga Mei 2025 sebanyak 5 SPT PPh Unifikasi. Berikut
adalah langkah-langkah dalam melakukan rekapitulasi PPh Unifikasi:

1) Menerima template rekapitulasi PPh Unifikasi periode 2024 dari

Supervisor.
F Period Jenis Pajak Kode Jenis Setoran| Pemotongan dan/atau Pemungutan PPh
Januari
NORMAL
Subtotal -

EMLAH PPH YANG HARUS DISETORHUMLAH PPH YANG TELAH DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN PPH KURANG (LEBIH) SETOR KARENA PEMBETULA

Gambar 3.9 Template Rekapitulasi PPh Unifikasi Periode 2024 — PT I

Pada Gambar 3.9, menunjukkan beberapa informasi dengan keterangan

sebagai berikut:

1. Menunjukkan periode pajak yang dilaporkan.

Menunjukkan jenis pajak PPh Unifikasi.

Menunjukkan kode jenis setoran dari jenis pajak PPh Unifikasi.
Menunjukkan jumlah PPh yang dipotong atau dipungut.
Menunjukkan jumlah PPh yang harus disetor.

SR g

Menunjukkan jumlah PPh yang telah disetor pada SPT yang
dibetulkan.
7. Menunjukkan jumlah PPh kurang (lebih) setor karena pembetulan.
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2) Memperoleh SPT (Surat Pemberitahuan) PPh Unifikasi yang diberikan

oleh Supervisor. Berikut merupakan contoh SPT yang diterima:

KEMENTERIAN KEUANGAN SURAT PEMBERITAHUAN MASA PPH UNIFIKASI INDUK
IREKTORAT JENDERAL PAJAK
MASA PAJAK STATUS SPT
Januari 2025 NORMAL

A. IDENTITAS PEMOTONG DAN/ATAU PEMUNGUT PPH

A NPWPNIK - _‘

A2 NAMA ) e e e’
Ad ALAMAT

Ad NO. TELEPON %

B. PAJAK PENGHASILAN

Shoa GORY S0ENW SHRY SGRY SGRN

NO DETIL PAJAK PENGHASILAN PPH YANG
SETORSENDIRI  PEMOTONGAN :g::::l::ﬁ
DAN/ATAU
PEMUNGUTAN
PPH
B Bl B3 :E] BS
1 2 0 55.066.250 0
KJS : 411128-100 0 0
KJS : 411128-402 0 0
3 o[ smmlp
2 PPhPasal 15 0 0 0
KJS : 411128-600 0 0
KJS : 411129-600 0 0
3 PPhPasal22 0 0 0
KJS : 411122-100 0 0
KJS : 411122-900 0 0
KJS : 411122-910 0 0
0 8.311.545 0
; -
PPh Pasal 26 0 38.458.375 0
KJS : 411127-110 0 12
6 Total Pajak 0 101.836.170 0

Penghasilan

Gambar 3.10 Surat Pemberitahuan PPh Unifikasi — PT I

Pada

keterangan sebagai berikut:
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Gambar 3.10, menunjukkan beberapa

JUMLAH PPH JUMLAH PPH PPH KURANG
YANG HARUS YANG TELAH (LEBIH) SETOR
DISETOR DISETOR PADA KARENA
SPT YANG PEMBETULAN
DIBETULKAN

BA ar BA
55.066.250 0 0
0 0 0
0 0 0
55.066.250 Y 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
8.311.545 0 0
8.311.545 [P 0 0
38.458 375 0 0
38.458.375 [ 0 0

101.836.170 0
informasi dengan
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1. Diisi dengan masa pajak yaitu bulan Januari 2025.

2. Menunjukkan bahwa jenis pajak PPh Unifikasi merupakan PPh
Pasal 4 ayat 2.

3. Menunjukkan kode jenis setoran untuk PPh Pasal 4 ayat 2 yaitu
411128-403.

4. Menunjukkan PPh Pasal 4 ayat 2 yang dipotong atau dipungut
sebesar Rp55.006.250.

5. Menunjukkan jumlah PPh yang harus disetor sebesar Rp55.006.250
yang diperoleh dari kolom nomor 4.

6. Menunjukkan bahwa jenis pajak PPh Unifikasi merupakan PPh
Pasal 23.

7. Menunjukkan kode jenis setoran untuk PPh Pasal 23 yaitu 411124-
100.

8. Menunjukkan PPh Pasal 23 yang dipotong atau dipungut sebesar
Rp8.311.545.

9. Menunjukkan jumlah PPh yang harus disetor sebesar Rp8.311.545
yang diperoleh dari kolom nomor 8.

10. Menunjukkan bahwa jenis pajak PPh Unifikasi merupakan PPh
Pasal 26.

11. Menunjukkan kode jenis setoran untuk PPh Pasal 26 yaitu 411127-
110.

12. Menunjukkan PPh Pasal 26 yang dipotong atau dipungut sebesar
Rp38.458.375.

13. Menunjukkan jumlah PPh yang harus disetor sebesar Rp38.458.375

yang diperoleh dari kolom nomor 12.

3) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan dokumen SPT yang diterima ke

dalam template rekapitulasi PPh Unifikasi.
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Period Jenis Pajak | kode Jenis Setoran | F dan/atau F PPh_[JUMLAH PPH YANG HARUS DISETOR | JUMLAH PPH YANG TELAH DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN | PPH KURANG (LEBIH) SETOR KARENA PEMBETULAN
Januari PPh Pasal 4 Ayat 2 [411128-403 55,066,250 55,066,250 - -
NORMAL  [PPh Pasal 23 411124-100 8,311,545 8,311,545

PPh Pasal 26 411127-110 38,458,375 38,458,375

subtotal 101,836,170 101,836,170

Februari PPh Pasal 4 Ayat 2 |411128-403 29,043,013 29,043,013

NORMAL PPh Pasal 23 411124-100 6,833,327 6,833,327
PPh Pasal 26 411127-110 - -

Subtotal 35,876,340 35,876,340

Maret PPh Pasal 4 Ayat 2 [411128-403 2,305,473 2,305,473
NORMAL  [PPh Pasal 23 411124-100 6,746,364 6,746,364

PPh Pasal 26 411127-110 41,007,500 41,007,500
subtotal 50,059,337 50,059,337

d)

Gambar 3.11 Template Rekapitulasi PPh Unifikasi Periode 2025 — PT I

Berdasarkan Gambar 3.8, informasi terkait masa pajak, jenis pajak, kode
jenis setoran, jumlah PPh yang dipotong atau dipungut, serta jumlah PPh
yang harus disetor sesuai dengan SPT yang diperoleh pada Gambar
3.10.

4) Menyerahkan femplate rekapitulasi PPh Unifikasi yang telah diisi

kepada Supervisor untuk dilakukan review.

Melakukan Rekapitulasi PPh 21

Rekapitulasi PPh 21 adalah prosedur pengumpulan, pengelompokan, dan
pencatatan data pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dilakukan
atas penghasilan karyawan maupun pihak lain selama periode tertentu.
Proses ini meliputi pengumpulan data SPT Masa PPh 21, kemudian
memasukkan informasi kode jenis setoran, PPh yang dipotong, serta PPh
kurang atau lebih setor ke dalam satu laporan rekap. Tujuan rekapitulasi PPh
21 adalah untuk memastikan ketepatan perhitungan, pemotongan,
penyetoran, dan pelaporan PPh 21 sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
berlaku. Dokumen yang dibutuhkan adalah softcopy template rekapitulasi
PPh 21 periode 2024 dan softcopy SPT PPh 21. Pekerjaan ini dilakukan
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untuk periode Januari 2025 hingga Mei 2025 sebanyak 5 SPT PPh 21.
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan rekapitulasi PPh 21:

1) Menerima template rekapitulasi PPh 21 periode 2024 dari Supervisor.

| Period Kode Jenis Setoran | PPh Pasal 21 yang Dipotong | Kelebihan PPh Pasal 21 dari Masa Pajak Pembayaran PPh Pasal 21 dengan SP2D (Hanya untuk Instansi Pemerintah) PPh Pasal 21 yang Kurang (Lebih) Disetor

NORMAL

Gambar 3.12 Template Rekapitulasi PPh 21 Periode 2024 — PT 1

Pada Gambar 3.12, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan periode pajak yang dilaporkan

2. Menunjukkan kode jenis setoran untuk PPh Pasal 21.

3. Menunjukkan jumlah PPh Pasal 21 yang dipotong.

4. Menunjukkan kelebihan setor PPh Pasal 21 dari masa pajak
sebelumnya.

5. Menunjukkan pembayaran PPh Pasal 21 dengan SP2D (hanya untuk
instansi pemerintah).

6. Menunjukkan jumlah PPh Pasal 21 yang kurang atau lebih disetor
yang diperoleh dengan kolom nomor 3 dikurang kolom nomor 4

dikurang kolom nomor 5.

2) Memperoleh SPT (Surat Pemberitahuan) PPh 21 yang diberikan oleh

Supervisor.
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KEMENTERIAN KEUANGAN SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA

REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Efgffzﬁ'%ﬂﬁﬂﬁh‘?s L 26 INDUK
MASA PAJAK TAHUN PAJAK STATUS

2025 NORMAL

A. IDENTITAS PEMOTONG

A1 NPWP/NIK : Fay "
A2 Nama : | i‘.‘hﬂﬁ e e

A3

Alamat

bl = 557 Eﬁﬁ-&nﬁﬂﬁ- oesin Rty Roensin Bootiy Roeesin Boastin Roasin BEein
A4 No. Telepon .M

B. PAJAK PENGHASILAN PASAL 21

|. PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 YANG DILAKUKAN PEMOTONGAN

NO URAIAN KAP-KJS JUMLAH (Rp)
B B2 B3 B4
1. PPh Pasal 21 yang Dipotong
2. Kelebihan Penyetoran PPh Pasal 21 dari Masa Pajak Sebelumnya 0
3. Pembayaran PPh Pasal 21 dengan SP2D (Hanya untuk Instansi Pemerintah) 0
4. PPh Pasal 21 yang Kurang (Lebih) Disetor (1-2-3) (Apabila ada lebih sefor akan dikompensasikan) 368.675.455
5. PPhPasal 21 yang Kurang (Lebih) Disetor pada SPT yang Dibetulkan 0
6.  PPhPasal 21 yang Kurang (Lebih) Disetor Karena Pembetulan (4-5) (Apabila ada Lebih Setor akan dikompensasikan) 0
Gambar 3.13 Surat Pemberitahuan PPh 21 — PT I
Berdasarkan Gambar 3.13, menunjukkan bahwa pada masa pajak
Januari 2025, PPh Pasal 21 yang dipotong berjumlah sebesar
Rp368.675.455 dengan kode jenis setoran 411121-100 sehingga PPh
Pasal 21 kurang disetor berjumlah sebesar Rp368.675.455.
3) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan dokumen SPT yang diterima ke
dalam template rekapitulasi PPh 21.
Period Kode Jenis Setoran | PPh Pasal 21 yang Dipotong| Kelebihan Penyetoran PPh Pasal 2 Pembayaran PPh Pasal 21 den| PPh Pasal 21 yang Kurang (Lebih) Disetor
Januari 411121-100 368,675,455 - - 368,675,455
NORMAL
Februari 411121-100 363,081,027 363,081,027
NORMAL
Maret 411121-100 606,804,136 606,804,136
NORMAL
April 411121-100 340,910,135 340,910,135
NORMAL
Mei 411121-100 335,736,161 335,736,161
NORMAL

Gambar 3.14 Template Rekapitulasi PPh 21 Periode 2025 — PT 1
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Berdasarkan Gambar 3.14, informasi terkait masa pajak, kode jenis
setoran, jumlah PPh Pasal 21 yang dipotong, dan PPh Pasal 21 kurang
atau lebih disetor sesuai dengan SPT yang diperoleh pada Gambar 3.13.

4) Menyerahkan template rekapitulasi PPh 21 yang telah diisi kepada

Supervisor untuk dilakukan review.

3.22PTL
e) Melakukan Rekonsiliasi PPh 21

Rekonsiliasi PPh 21 adalah prosedur pengecekan dan pencocokan data
pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang tercatat dalam daftar gaji
perusahaan dengan data pemotongan yang dilaporkan melalui aplikasi
Coretax maupun SPT Masa PPh 21. Proses ini meliputi pemeriksaan ulang
data penghasilan, status pajak, Tarif Efektif Rata-rata (TER), serta tarif TER
yang digunakan dalam perhitungan pajak, kemudian membandingkannya
dengan data yang tercatat di Coretax untuk mendeteksi adanya selisih atau
perbedaan PPh 21 terutang. Selain itu, dilakukan pengecekan identitas
karyawan seperti nama, posisi, NIK, nomor paspor, dan kewarganegaraan
agar sesuai dengan data resmi yang dilaporkan. Tujuan rekonsiliasi PPh 21
adalah untuk memastikan keakuratan perhitungan, pemotongan, dan
pelaporan PPh 21, mencegah kesalahan data identitas, serta mendukung
kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan perpajakan. Dokumen yang
dibutuhkan adalah soficopy daftar gaji karyawan dan data coretax periode
sebelumnya. Pekerjaan ini dilakukan untuk periode Juli 2025 sebanyak 476
karyawan. Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan rekonsiliasi

PPh 21:

1) Menerima softcopy daftar gaji karyawan dari Supervisor.
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CEK

JHT (25%) () .
STATUS TARIF
Potongan BPJS DPPPPh21 r’: ,Al Kk | TER ?S\. PPh 21 TER Diff osisi PASPOR | WARGA
PPhTER N

1 9 9 0 ; 5 J 2 30

Normal Payment (491,173,521.95)
o010 (178,673,573.60)
oty (1,784,862.40)
315010005 - ST 8 BB a0/ 542598321

5,268,022.21

Gambar 3.15 Daftar Gaji Karyawan Periode Juli 2025 — PT L

Pada Gambar 3.15, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak PPh 21 tiap karyawan.

2. Menunjukkan status pajak tiap karyawan.

3. Menunjukkan Tarif Efektif Rata-Rata tiap karyawan berdasarkan
status pajak. Apabila status pajaknya K/0, TK/0, atau TK/1, maka
TER nya adalah TER A. Apabila status pajaknya K/2, K/1, TK/2,
atau TK/3, maka TER nya adalah TER B. Apabila status pajaknya
K/3, maka TER nya adalah TER C.

4. Menunjukkan tarif TER dalam bentuk persentase berdasarkan DPP
PPh 21/penghasilan bruto tiap karyawan.

5. Menunjukkan jumlah PPh 21 TER yang didapatkan dari kolom
nomor 3 dikali kolom nomor 4.

6. Menunjukkan selisih antara kolom nomor 5 dengan PPh 21 TER
pada pencatatan perusahaan.

7. Menunjukkan apakah pencatatan perusahaan yang dihitung kembali
sudah benar atau belum.

8. Menunjukkan nama karyawan di aplikasi Coretax.

9. Menunjukkan posisi karyawan di aplikasi Coretax.

10. Menunjukkan NIK karyawan di aplikasi Coretax.

11. Menunjukkan paspor karyawan apabila merupakan karyawan dari

luar negeri.
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STATS

~ TER

* TARIFTI ~

0.015

K/1
K/0

TERB
TERA

0.015
0.0175

PPH21

12. Menunjukkan kewarganegaraan karyawan.

13. Menunjukkan catatan tambahan selain data yang terdapat pada tabel.

2) Menerima data Coretax periode sebelumnya dari Supervisor.

-lditt |- - INAMA - JABATAN - INIK - PASPOR - \WARGA -
144175.5482 0.54815 TRUE | A (582 ABDI |Forkiitt operator | 3514061508890000] Jresident |
155876.2382 0.23815 TRUE W S5 SALAM Forklift Operator 3514062607870000 Resident
163268.0912 0.091175 TRUE S5 S5 SSEHW HIDAYATULL Forkiift Operator 3514060307940000 Resident

Gambar 3.16 Data Coretax Periode Juni 2025 - PT L

Pada Gambar 3.16, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

S

Menunjukkan status pajak K/I, yang berarti wajib pajak sudah
menikah dan memiliki satu tanggungan.

Menunjukkan jenis TER yaitu TER B dikarenakan status pajaknya
K/1.

Menunjukkan nama karyawan yaitu Abdi.

Menunjukkan jabatan dari karyawan yaitu Forklift Operator.
Menunjukkan NIK dari karyawan yaitu 3514061508890000.
Menunjukkan nomor paspor apabila karyawan merupakan warga
negara asing. Dikarenakan Abdi merupakan warga negara
Indonesia, maka nomor paspornya tidak ada.

Menunjukkan kewarganegaraan karyawan yaitu Resident atau
penduduk dikarenakan Abdi merupakan warga negara Indonesia.
Apabila karyawan merupakan warga negara asing, maka

kewarganegaraannya adalah Foreign atau luar negeri.

3) Mengisi kolom-kolom dalam softcopy daftar gaji karyawan sesuai

dengan data dalam daftar gaji karyawan dan data Coretax yang telah

diterima.
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JHT (%) )
Potongan BPJS
PPh TER

CEK

STATUS
DPP PPN 21 'P“;K' TER  TARIFTER  PPh2f TER Diff TIF NAMA DI CORETAX Posisi NIK PASPOR

Code Key

20 21 23 26

9 5 3
542598221 K/2 TeRe 7 0% . T TRUE l;m AT ABDI Forklift Operator 3514061508890000 0 Resident

retax statusnya K/I1 |

526802221 K/ TeRA 7 0" - I - fRUE BEEN RSIEEHN HIDAYATULLOH  Forklift Operator r 3514060307940000 " 0Resident

Gambar 3.17 Template Data Gaji Karyawan Periode Juli 2025 — PT L

Berdasarkan Gambar 3.17, informasi terkait DPP PPh 21, jenis TER,
dan tarif TER sesuai dengan data gaji karyawan, serta informasi terkait
nama karyawan di Coretax, posisi, NIK, paspor, dan kewarganegaraan
sesuai dengan data Corefax yang diperoleh pada Gambar 3.16.
Sedangkan untuk status pajak terdapat perbedaan antara daftar gaji
karyawan dengan data Coretax sehingga ditulis di “Notes” bahwa “di

data Coretax statusnya K/1”.

4) Menyerahkan daftar gaji karyawan yang telah diisi untuk dilakukan

review oleh Supervisor.

Melakukan Pemeriksaan Kecocokan Data NIK Karyawan

Melakukan pemeriksaan kecocokan data NIK karyawan adalah proses
pengecekan kesesuaian Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang tercantum
dalam daftar gaji dengan data NIK yang terdaftar pada sistem Coretax.
Proses ini dilakukan dengan membandingkan satu per satu NIK karyawan
pada payroll dengan NIK yang terdeteksi di Coretax untuk mengidentifikasi
karyawan yang NIK-nya belum terdaftar atau tidak terbaca dalam sistem.
Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk memastikan seluruh data identitas
karyawan telah tercatat dengan benar di sistem perpajakan sehingga proses
pemotongan dan pelaporan PPh 21 dapat dilakukan secara akurat dan sesuai
ketentuan yang berlaku. Dokumen yang dibutuhkan adalah soficopy data
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gaji karyawan dan softcopy data karyawan dari HR periode sebelumnya.
Pekerjaan ini dilakukan untuk periode Juli 2025 sebanyak 476 karyawan.
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan pemeriksaan kecocokan
data NIK karyawan:

1) Menerima softcopy daftar gaji karyawan yang telah diperiksa oleh

Supervisor.

NIK tidak terdefect

PASPOR WARGA di corefax (sheet
merah)
1 H » R
315010052 - B3 SE3H ARIF 3573030103820010” 0 Resident

Date Join: 01-Oct-15
Status: Supervisor - Permanent
Tax: M - K72
314010004 - 255% 2835 % ROSITA 3516085405880000” 0 Resident

Date Join: 15-Jul-14
Status: Staff - Permanent
Tax: F - TK/O
314010008 - =55 YANTO 3516053008890000 Resident Didata coretax statusnya K/1

Date Join: 16-Jul-14
Status: Operator Leader - Permanent

Tax: M - K72
Gambar 3.18 Daftar Gaji Karyawan Periode Juli 2025 — PT L
Berdasarkan Gambar 3.18, menunjukkan bahwa NIK karyawan yang
telah diperiksa oleh Supervisor dan NIK yang tidak terdeteksi di
Coretax.
2) Menerima softcopy daftar karyawan dari HR periode sebelumnya.
Masa Pajak | * Nomor Pemot ~ |Status | * |NITKU/Nomor Ident ~ Jenis P. ¥ Kode C ~ [NPWP Nama ¥
E906062025  [2503DOE7M  NORMAL i S5#:80150000 Pasal 21  21-100-09990000000999000 [PENERIMA PENGHASILAN#3516085405880000

06062025 2503DOE7T NORMAL 3% #85%80150000 Pasal 21 21-100-079990000000999000 PENERIMA PENGHASILAN#3578065803730010
'06062025 2503DOE82 NORMAL S45% #55%80150000 Pasal 21 21-100-079990000000999000 PENERIMA PENGHASILAN#3515141606790000
'06062025 2503DOESG ~ NORMAL 5% 3580150000 Pasal 21 21-100-073573030103820010 | RUDIANTO

DasarF v |Pajak P ~ Fasilita v Dilapoi ¥ |SPT Tel ¥ |SPT Dalam ~ NPWP TIDAK TERDAFTAR |~
1E+07 227524 TanpaFas TRUE FALSE FALSE f3516085405880000 n

8.8E+07  2E+07 TanpaFas TRUE FALSE FALSE  3578065803730010

4.8E+07 8146421 TanpaFas TRUE FALSE FALSE  '3515141606790000

3.4E+07 4379643 TanpaFas TRUE FALSE FALSE
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Gambar 3.19 Daftar HR Periode Juni 2025 — PT L

Pada Gambar 3.19, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan masa pajak yaitu periode Juni 2025.

2. Menunjukkan NPWP karyawan yaitu 9990000000999000, yang
berarti NPWP tidak terdaftar.

3. Menunjukkan nama karyawan sebagai penerima penghasilan, bukan
nama aslinya yang berarti NPWP tidak terdaftar. Apabila terdaftar
maka akan menunjukkan nama karyawan.

4. Menunjukkan NPWP tidak terdaftar yaitu 3516085405880000.
Kolom ini terisi sehingga NPWP tidak terdaftar.

3) Mengisi kolom dalam soffcopy daftar gaji karyawan sesuai dengan data

dalam daftar karyawan dari HR yang telah diterima.

NIK tidak terdetect
PASPOR WARGA di coretax (sheet

merah)

1
315010052 - SS0W 4385 ARIF

[ I - |

3573030103820010 0 Resident Terdeteksi

Date Join: 01-Oct-15
Status: Supervisor - Permanent
Tax M- K12
314010004 - %255 ROSITA [ 3516085405880000] 0 Resident [Tidak Terdeteksi |

Date Join: 15-Jul-14
Status: Staff - Permanent
Tax' F - TKAO
314010008 - 524 YANTO 3516053008890000 Resident Didata coretaxstatusnyak/t  [TiGBKerdetersi

Date Join: 16-Jul-14
Status: Operator Leader - Permanent
Tax: M- K2

Gambar 3.20 Daftar Gaji Karyawan Periode Juli 2025 - PT L

Berdasarkan Gambar 3.20, menunjukkan bahwa NIK atas nama

karyawan yaitu Rosita tidak sesuai dengan data yang diperoleh pada

Gambar 3.19, sehingga diisi “Tidak Terdeteksi” dan ditandai warna biru

pada kolom “NIK tidak terdetect di Coretax”. NIK yang tidak terdeteksi
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di Coretax akan disampaikan ke Supervisor dan ditanyakan kembali

kepada klien.

4) Menyerahkan daftar gaji karyawan yang telah diperiksa NIK nya dan

telah diisi untuk dilakukan review oleh Supervisor.

g) Melakukan Rekonsiliasi PPh 15, PPh 23, dan PPh Final 4 Ayat (2)

Rekonsiliasi PPh 15, PPh 23, dan PPh Final 4 ayat (2) adalah proses
pengelompokan dan pencocokan data transaksi yang dikenakan Pajak
Penghasilan dengan klasifikasi pajak yang tepat. Proses ini dilakukan dengan
mengidentifikasi setiap transaksi untuk menentukan Kode Jenis Setoran (KJS)
yang sesuai, keterangan transaksi, serta jenis PPh Pasal yang dikenakan (PPh
Pasal 15, PPh Pasal 23, atau PPh Final Pasal 4 ayat (2)). Setelah seluruh
transaksi diklasifikasikan dengan benar, dilakukan rekapitulasi dan
penjumlahan nilai pajak untuk memastikan kesesuaian total PPh yang akan
direkonsiliasi dengan data pelaporan pajak perusahaan. Tujuan dari pekerjaan
ini adalah untuk memastikan bahwa setiap transaksi telah dikelompokkan ke
dalam jenis pajak yang tepat, memudahkan proses rekonsiliasi dan pelaporan
PPh, serta meminimalkan kesalahan klasifikasi pajak dalam SPT Masa PPh
Unifikasi. Dokumen yang digunakan dalam proses ini adalah softcopy template
rekapitulasi PPh 15, PPh 23, PPh Final 4 ayat 2, dan softcopy referensi daftar
kode bukti potong. Pekerjaan ini dilakukan untuk periode Agustus 2025
sebanyak 168 transaksi. Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan
rekonsiliasi PPh 15, PPh 23, dan PPh Final 4 ayat (2):

1) Menerima femplate rekapitulasi PPh 15 dari Supervisor.
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| Document Mumbe - | Document Type — |Posting Date |~ | GL Account =

316-089192 KR-APIVD0DO09481 8/26/2025 .213T3--316000050-31600005020-316000050202000-5000101119—--
316-087930 KR-APIVD0009369  8/18/2025 213T3--316000050-31600005020-316000050202000-5000101119-—
316087929 KR-APIVD0009368  8/18/2025 21373--316000050-31600005020-316000050202000-5000101119-
PTL
NPWP Sz 26r960%-413.001
_ RECAPITULATION TAX (PPH)
_ PERIOD AUGUST 2025
| ‘ DPP | -] Amount PPH] - [Local Currency - | Assignment -]
-' 17,750,000.00 213,000.00 IDR | PPH 15-SERVICE |
11,000,000.00 132,000.00 IDR PPH 15-SERVICE
11,000,000.00 132,000.00 IDR PPH 15-SERVICE
11.000.000.00 3 TOTAL PPH 15 PELAYARAN - KJS 411128-410

-  EBILLING FROM CONSULTANT
477.000.00 BALANCE

Negative posting — [ Text ;l =1
0.00 PELAYARAN S£55% B3, ABAD |- EXPEDITION-INV 57/B22/V11/2025-17 JULY 2025-17750000 PT PELAYARAN 58 S5 ABADI EXPEDITION
0.00 SEESEEN 1AYA LINE-EXPEDITION-INV 2183/07/2025-09/07/2025-11000000 PT S8 S5 ) AYA LINE EXPEDITION
0.00 BESRTHIN JAYA LINE-EXPEDITION-INV 2450/07/2025-31/07/2025-11000000 PT SIS | Ava LINE EXPEDITION

PI)[.IS| KET KJS ] PPH PASAL I

Gambar 3.21 Template Rekapitulasi PPh 15 Periode Agustus 2025 - PT L

Pada Gambar 3.21, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP).

2. Menunjukkan jumlah PPh. Sebagai contoh di atas, 213.000 didapat
dari kolom nomor 1 dikali dengan tarif PPh 15 atas pelayaran
sebesar 1.2%.

Menunjukkan total jumlah PPh 15 yaitu sebesar “477.000”.
Menunjukkan nomor Kode Jenis Setoran (KJS).

Menunjukkan keterangan dari KJS.

S » kW

Menunjukkan jenis PPh.
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2) Menerima softcopy referensi daftar kode bukti potong PPh 15 dari

Supervisor.
Kode Objek Paja - |[Nama Objek Pajak ~ |PPH Pas -v

Imbalan yang Diterima/Diperoleh Sehubungan dengan Pengangkutan Orang dan/atau Barang Termasuk Penyewaan Kapal Laut Oleh Perusahaan Pelayaran
28-410-01 Dalam Negeri PPH15

Imbalan yang Dibayarkan/Terutang kepada Perusahaan Pelayaran dan/atau Penerbangan Luar Negeri Sehubungan dengan Pengangkutan Orang dan/atau
28-411-01 Barang (Selain Berdasarkan Perjanjian Charter) PPH15
28-413-01 Penghasilan Wajib Pajak Luar Negeri yang Mempunyai Kantor Perwakilan Dagang di Indonesia PPH15
28-499-01 Penghasilan Wajib Pajak yang Melakukan Kegiatan Usaha Jasa Maklon (Contract Manufacturing) Internasional di Bidang Produksi Mainan Anak-Anak PPH15
28-410-02 Imbalan yang Dibayarkan/Terutang kepada Perusahaan Pelayaran Dalam Negeri PPH15

Imbalan Charter Kapal Laut dan/atau Pesawat Udara yang Dibayarkan/Terutang kepada Perusahaan Pelayaran dan/atau Penerbangan Luar Negeri melalui
28-411-02 BUT di Indonesia PPH15
29-101-01 Imbalan Charter Pesawat Udara yang Dibayarkan/Terutang kepada Perusahaan Penerbangan Dalam Negeri oleh Pemotong Pajak PPH15

Gambar 3.22 Referensi Daftar Kode Bukti Potong PPh 15 —PT L

Berdasarkan Gambar 3.22, menunjukkan bahwa kode objek pajak yaitu
“28-410-02”, memiliki keterangan terkait imbalan yang dibayarkan atau
terutang kepada perusahaan pelayaran dalam negeri, dan termasuk PPh

Pasal 15.

3) Mengisi kolom dalam template rekapitulasi PPh 15 sesuai dengan data

referensi kode bukti potong yang telah diterima.
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| Document Numbe ~ | Document Tupe ~ |Posting Date | - | GL Account |~

316-089192 KR-APIVO000S9481 8/26/2025 213T73--316000050-31600005020-316000050202000-5000101119---
316-087930 KR-APIVO0009369  8/18/2025 21373--316000050-31600005020-316000050202000-5000101119-—
316-087929 KR-APIVOD0D09368 8/18/2025 21373--316000050-31600005020-316000050202000-5000101119---
PTL
NPWP 58a% 28:955%-413.001
RECAPITULATION TAX (PPH)
PERIOD AUGUST 2025
DPP (-] Amount PPH - [Local Currency - | Assignment [~
17,750,000.00 213,000.00 IDR IPPH 15-SERVICE .I
11,000,000.00 132,000.00 IDR PPH 15-SERVICE
11,000,000.00 132,000.00 IDR PPH 15-SERVICE
11,000,000.00 477.000.00 TOTAL PPH 15 PELAYARAN - KJS 411128-410
- EBILLING FROM CONSULTANT
477.000.00 BALANCE

Negative posting - [Text -1 =]
0.00 PELAYARAN G2 ST, ABADI-EXPEDITION-INV 57/B22/VII/2025-17 JULY 2025-17750000 PT PELAYARAN S8 S5\ ABADI EXPEDITION
0.00 RSB IAYA LINE-EXPEDITION-INV 2183/07/2025-09/07/2025- 11000000 PT SBARERNJAYA LINE EXPEDITION
0.00 ESREEIN JAYA LINE-EXPEDITION-INV 2450/07/2025-31/07/2025-11000000 PT AESIRSIN AVA LINE EXPEDITION

lDKJf KET KJS PPH PASAL |
10-02 jimbalan yang Dibayarkan/Terutang kepada Perusahaan Pelayaran Dalam Negerl PPH15
oA 1" #N/A " aNA NTUK KONFIRMA

Gambar 3.23 Template Rekapitulasi PPh 15 Periode Agustus 2025 - PT L

Berdasarkan Gambar 3.23, menunjukkan bahwa nomor KJS, keterangan
KIJS, dan jenis PPh telah diisi sesuai dengan data yang diperoleh pada
Gambar 3.22. Apabila tidak ada keterangan, maka harus dimintakan

konfirmasi kepada klien.

4) Menerima template rekapitulasi PPh 23 dari Supervisor.
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Document Number | * [Document Type | ~ [Posting Date

v [GL Account

+ | Document Number | ~ |Document Type |~ |Posting Date |~ |GL Account

316-089974 KR-APIV00009582  8/25/2025 213T3-316000050-31600005030-316000050302000—— 316-087661 KR-APIV0000S332  8/8/2025 213T3-316000050-31600005020-316000050201000—
316-087778 KR-APIVO0009339  8/13/2025 213T3--316000050-31600005030-316000050304000-— 316-089663 KR-API 09548  8/25/2025 21373--316000050-31600005020-316000050203000-----
316-087038 SA-GJCFUWQQ 8/1/2025 21373--316000050-31600005010-316000050101000-- FDSQZOO KR-HI&WQ 8/21/2025 21373--316000050-31600005030-316000050303000-5100001080-—
DPP ~ Amount PPH ~ [Local Currency + [Assignment - DPP v Amount PPH - ]Local Currency ~ [Assignment =
1,050,000.00 21,000.00 IDR PPH 23-RENT 144,808,080.00 2,896,161.00 IDR PPH 23-SERVICE
3,800,000.00 76,000.00 IDR PPH 23-RENT 1,025,000.00 20,500.00 IDR PPH 23 SERVICE
2,500,000.00 . 50,000.00 IDR PPH23 RENT 1,200,000.00 24,000.00 IDR PPH 23-SERVICE
88,472,500.00 1,769,450.00 |[TOTAL PPH 23 RENT - KJS 411124-100 7,968,177,600.00 6 159,383,552.00 | TOTAL PPH 23 SERVICE - KJS 411124-104

EBILLING FROM CONSULTANT

1,769,450.00 BALANCE

- EBILLING FROM CONSULTANT
159,383,552.00 BALANCE

Negative posting |~ [Text
0.00 HAMASA IPARNA-RENT PHOTO COPY-INV 034789-22 AUG'25-1050000
0.00 SURYA MANDIRIRENT-145/INV/SMC8MILZ5-10 AUG 25-3800000

-1 - Negative posting | ~ [Text -|
PTHAMASA IPARNA MANDIRI RENT PHOTO COPY 0.60 TUNAS PUI G
PT SURYA MANDIRI CEMERLANG 8 RENT 0.00 UD SUABAT-SERVICE-UD-08-2025-22 AUG'25-1025000
RENT 0.00 VAHANA ORION-EXPEDITION-INV 14/LWVE/VII/2025-15 AUGUST 2025-1200000

UD SUABAT

PT TIRTASARI NIRMALA

GV VAHANA ORICN LOGISTICS & TRANS

0.00 DUASAUDARA FUTSALRENT-ADVANCE KRILIDAI/Z025-28/07/2025-DPF 500.000
NO KJS

KET KJS

J PPHPASAL |

Gambar 3.24 Template Rekapitulasi PPh 23 Periode Agustus 2025 — PT L

Pada Gambar 3.24, menunjukkan beberapa

informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1.
2.

Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP).

Menunjukkan jumlah PPh. Sebagai contoh di atas, “21.000” didapat
dari kolom nomor 1 dikali dengan tarif PPh 23 atas sewa sebesar
2%.

Menunjukkan total jumlah PPh 23 atas sewa yaitu sebesar
“1.769.450”.

Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP).

Menunjukkan jumlah PPh. Sebagai contoh di atas, “2.896.161”
didapat dari kolom nomor 4 dikali dengan tarif PPh 23 atas jasa
sebesar 2%.

Menunjukkan total jumlah PPh 23 atas jasa yaitu sebesar
“159.383.552”.

Menunjukkan nomor Kode Jenis Setoran (KJS).

Menunjukkan keterangan dari KJS.

Menunjukkan jenis PPh.

5) Menerima softcopy referensi daftar kode bukti potong PPh 23 dari

Supervisor.
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Kode Objek Paja - |Nama Objek Pajak - |PPH Pas -
24-101-01 Dividen PPH23
24-102-01 Bunga Selain yang Dikenakan PPh Pasal 4 ayat (2) PPH23
24-103-01 Royalti PPH23
24-100-01 Hadiah, Penghargaan, Bonus dan Lainnya Selain yang Telah Dipotong PPh Pasal 21 Ayat (1) Huruf E UU PPh PPH23
24-100-02 Sewa dan Penghasilan Lain Sehubungan dengan Penggunaan Harta Kecuali Sewa Tanah dan/atau Bangunan yang Telah Dikenai PPh Pasal 4 Ayat (2) UU PPh. |PPH23
24-104-01 Jasa Teknik PPH23

Gambar 3.25 Referensi daftar kode bukti potong PPh 23 —PT L

Berdasarkan Gambar 3.25, menunjukkan bahwa kode objek pajak yaitu

“24-100-02”, memiliki keterangan terkait sewa dan penghasilan lain

sehubungan dengan penggunaan harta kecuali sewa tanah dan/atau
bangunan yang telah dikenai PPh Pasal 4 Ayat (2) UU PPh, serta
termasuk PPh Pasal 23.

6) Mengisi kolom dalam template rekapitulasi PPh 23 sesuai dengan data

referensi kode bukti potong yang telah diterima.

Document Number | ~ [Document Type - [Posting Date - [GL Account || D Number | - |D Type |~ |Posting Date | - |GL Account
316-089974 KR-APIV00009592 8/25/2025 21373--316000050-31600005030-316000050302000-—-- 316-087661 KR-APIV00009332 8/8/2025 213713--316000050-3: J20-3° )201000-—
316-087778 KR-APIV00009339 8/13/2025 213T3--316000050-31600005030-316000050304000-—- 316-089663 KR-APIVO0009548 8/25/2025 21373--316000050-31600005020-316000050203000---—-
316-087038 SA-GJCRO0008795  8/1/2025 213T3--316000050-31600005010-316000050101000-—- 316-089200 KR-APIVO0009489  8/21/2025 21373--316000050-31600005030-316000050303000-5100001080——-
PP | Amount PPH __ ~ [Local Curency’ ~ [Assignment - DPP - Amount PPH | ~ [Local Currency ~ [Assignment
1,050,000.00 21,000.00 IDR PPH 23-RENT 144,808,080.00 2,896,161.00 IDR PPH 23-SERVICE
3,800,000.00 76,000.00 IDR PPH 23-RENT 1,025,000.00 20,500.00 IDR PPH 23 SERVICE
2,500,000.00 50,000.00 IDR PPH23 RENT 1,200,000.00 24,000.00 IDR PPH 23-SERVICE
£8,472,500.00 1,769,450.00 TOTAL PPH 23 RENT - KJS 411124-100 7,969,177,600.00 159,383,552.00 TOTAL PPH 23 SERVICE - KJS 411124-104

- EBILLING FROM CONSULTANT
1,769,450.00 BALANCE

Negative posting | = [Text -|
0.00 HAMASA IPARNA-RENT PHOTO COPY-INV 034786-22 AUG'25-1050000 PT HAMASA [PARNA MANDIRI
0.00 SURYA MANDIR-RENT-145/INV/SMCBIVIIV25-10 AUG'25-3800000 PT SURYA MANDIRI CEMERLANG B

0.00 DUA SAUDARA FL P 500.000

RENT PHOTO COPY

EBILLING FROM CONSULTANT
159,383,552.00 BALANCE

Negative posting | - [Text

RENT
RENT

0.60 TUNAS PUNDI-MAINTENANCE-LCI/2025/MIV00997-06 AUG'25-144808080
0.00 UD SIABAT-SERVICE-UD-08-2025-22 AUG'25-1025000
0.00 VAHANA ORION-EXPEDITION-INV 14/LIVENIN2025-15 AUGUST 2025-1200000

PTTIRTASAR] NIRMALA
UD SUABAT
CV VAHANA ORION LOGISTICS & TRANS

MAINTENANCE
SERVICE
EXPEDITION

NO KJS KET KJS PPH PASAL
|2_4-100-02 Sewa dan Penghasilan Lain Sehubungan dengan Penggunaan Harta Kecuali Sewa Tanah dan/atau Bangunan yang Telah Dikenai PPh Pasal 4 Ayat (2) UU PPh. PPH23
24-100-02 Sewa dan Penghasilan Lain Sehubungan dengan Penggunaan Harta Kecuali Sewa Tanah dan/atau Bangunan yang Telah Dikenai PPh Pasal 4 Ayat (2) UU PPh. PPH23
i #NIA " oeNA
24-104-16 Jasa Pengolahan Limbah PPH23
24-104-16 Jasa Pengolahan Limbah PPH23
24-104-56 Jasa Pengangkutan/Ekspedisi Kecuali Yang Telah Diatur Dalam Pasal 15 Undang-Undang Paiak Penghasilan PPH23

Gambar 3.26 Template Rekapitulasi PPh 23 Periode Agustus 2025 - PT L

Berdasarkan Gambar 3.26, menunjukkan bahwa nomor KJS, keterangan

KJS, dan jenis PPh telah diisi sesuai dengan data yang diperoleh pada

Gambar 3.25. Apabila tidak ada keterangan, maka harus dimintakan

konfirmasi kepada klien.

7) Menerima template rekapitulasi PPh Final 4 Ayat 2 dari Supervisor.
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Document Number | ~ [Document Type |~ |Posting Date  ~ |GL Account -

316-087856 KR-APIVO0009344  8/11/2025 213T3--316000050-31600005030-316000050303000-5000101043—
316-088732 KR-APIVO0D009415  8/18/2025 21373--316000050-31600005010-316000050101000—-
316-087288 KR-APIVO0009309  8/11/2025 213T3--316000050-31600005030-316000050304000— _
316-087174 KR-APIVO0009308  8/1/2025 21373--316000050-31600005020-316000050201000-5000101117—-
316-087173 KR-APIVO000S307  8/1/2025 21373--316000050-31600005020-316000050201000-5000101117-—-
316-088486 SA-GJCR0O0009055 8/4/2025 213T73--316000050-31600005030-316000050301000-5100001660-—-
316-088513 DZ-CS 8/18/2025 21373--316000050-31600005030-316000050301000-5100001671----
316-091919 DZ-CSHERD0084S  8/29/2025 21373--316000050-31600005030-316000050301000—

n DPP = Amount PPH___ ~[Local Currency ~ [Assignment >
29,100,000.00 145,500.00 IDR PPH 4 AYAT 2 UMKM
55,387,670.00 278,330.00 IDR PPH 4 AYAT 2 -UMKM

84,487,670.00 3 423,830.00 | TOTAL PPH 4/2 UMKM- KJS 411128-403
- EBILLING FROM CONSULTANT
423,830.00 BALANCE
30,310,000.00 3,031,000.00 IDR PPH PASAL 4(2) RENT
300,000,000.00 30,000,000.00 IDR PPH 4(2) RENTAL

1,110,000,000.00 111,000,000.00 IDR PPH4(2) RENTAL
1,440,310,000.00 TOTAL PPH 4/2 RENT- KJS 411128-403 - SETOR SENDIRI
- EBILLING FROM CONSULTANT
#NAME? BALANCE

15,072,140.00 1,507,214.00 DR PPH 4/2 RENT-LN
3,432,030.00 343,203.00 IDR PPH 4/2 RENT-LN
28,000,430.00 2,800,043.00 IDR PPH 4/2 RENT-PAID BY SELF
46,504,600.00 TOTAL PPH 4/2 RENT- KJS 411128-403 - SETOR SENDIRI

=  EBILLING FROM CONSULTANT
4,650,460.00 BALANCE

B..H

KET KJS

J PPHPASAL |

Gambar 3.27 Template Rekapitulasi PPh Final 4 Ayat 2 Periode Agustus 2025 — PT L

Pada Gambar 3.27, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP).

2. Menunjukkan jumlah PPh.

3. Menunjukkan total jumlah PPh Final 4 Ayat 2 atas UMKM yaitu
sebesar “423.830”.

4. Menunjukkan total jumlah PPh Final 4 Ayat 2 atas sewa yaitu
sebesar “144.031.000”.

5. Menunjukkan total jumlah PPh Final 4 Ayat 2 atas sewa yaitu
sebesar “4.650.460.
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6. Menunjukkan nomor Kode Jenis Setoran (KJS).
7. Menunjukkan keterangan dari KJS.
8. Menunjukkan jenis PPh.

8) Menerima softcopy referensi daftar kode bukti potong PPh Final 4 Ayat 2

dari Supervisor.

Kode Objek Paja ~

Nama Objek Pajak

- |PPH Pas -
28-401-03 Bunga Obligasi yang Diterima Wajib Pajak Dalam Negeri dan Bentuk Usaha Tetap PPH4-2
28-403-02 Persewaan Tanah dan/atau Bangunan PPH4-2
28-405-01 Hadiah Undian (yang diterima Wajib Pajak dalam negeri) PPH4-2

Gambar 3.28 Referensi Daftar Kode Bukti Potong PPh Final 4 Ayat 2 - PT L

Berdasarkan Gambar 3.28, menunjukkan bahwa kode objek pajak yaitu
“28-403-02”, memiliki keterangan terkait persewaan tanah dan/atau

bangunan, serta termasuk PPh Final 4 Ayat 2.

9) Mengisi kolom dalam femplate rekapitulasi PPh Final 4 Ayat 2 sesuai

dengan data referensi kode bukti potong yang telah diterima.
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Document Number  ~ [Document Type |~ |Posting Date | ~ |GL Account [~]

316-087856 KR-APIV00009344  8/11/2025 213T3--316000050-31600005030-316000050303000-5000101043-—-
316-088732 KR-APIV0000S415  8/18/2025 213T3--316000050-31600005010-316000050101000-—
316-087288 KR-APIV00009309  8/11/2025 21373--316000050-31600005030-316000050304000-—---
316-087174 KR-APIV0D0009308  8/1/2025 21373--316000050-31600005020-316000050201000-5000101117—
316-087173 KR-APIV0O0009307  8/1/2025 213T3--316000050-31600005020-316000050201000-5000101117-—--
316-088486 SA-GICRO0009055  8/4/2025 21373-316000050-31600005030-316000050301000-5100001660-—
316-088513 DZ-CSPY00000835 8/19/2025 213T3-316000050-31600005030-316000050301000-5100001671-—
316-091919 DZ-CSPY00000845  8/29/2025 21373--316000050-31600005030-316000050301000-—

DPP Ad| Amount PPH  ~ [Local Currency _~ |Assignment |~
29,100,000.00 145,500.00 IDR PPH 4 AYAT 2 UMKM
55,387,670.00 278,330.00 IDR PPH 4 AYAT 2 -UMKM

84.487.670.00 423,830.00 TOTAL PPH 4/2 UMKM- KJS 411128-403

- EBILLING FROM CONSULTANT
423,830.00 BALANCE

30,310,000.00 3,031,000.00 IDR PPH PASAL 4(2) RENT
300,000,000.00 30,000,000.00 IDR PPH 4(2) RENTAL
1,110,000,000.00 111,000,000.00 IDR PPH 4(2) RENTAL
1,440,310,000.00 144,031,000.00 TOTAL PPH 4/2 RENT- KJS 411128-403 - SETOR SENDIRI
- EBILLING FROM CONSULTANT
" #NAME? BALANCE
15,072,140.00 1,507,214.00 IDR PPH4/2 RENT-LN
3,432,030.00 343,203.00 IDR PPH 4/2 RENT-LN
28,000,430.00 2,800,043.00 IDR PPH 4/2 RENT-PAID BY SELF
46,504,600.00 4,650,460.00 TOTAL PPH 4/2 RENT- KJS 411128-403 - SETOR SENDIRI

- EBILLING FROM CONSULTANT
4,650,460.00 BALANCE

NO KJS KETKJS PPH PASAL
|23-4l]3—02 Persewaan Tanah dan/atau Bangunan PPH4-2
28-403-02 Persewaan Tanah dan/atau Bangunan PPH4-2
28-403-02 Persewaan Tanah dan/atau Bangunan PPH4-2

Gambar 3.29 Template Rekapitulasi PPh Final 4 Ayat 2 Periode Agustus 2025 — PT L

Berdasarkan Gambar 3.29, menunjukkan bahwa nomor KJS, keterangan
KIS, dan jenis PPh telah diisi sesuai dengan data yang diperoleh pada
Gambar 3.28. Apabila tidak ada keterangan, maka harus dimintakan

konfirmasi kepada klien.

10) Membandingkan jumlah PPh menurut Coretax dan template rekapitulasi.
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coretax

pph 15
pph 23
4 ayat 2

selisin

Gambar 3.30 Hasil Rekonsiliasi PPh — PT L

306,084,8632.00

477,000.00
161,153,002.00
149,105,290.00

4,650,460.00

Berdasarkan Gambar 3.30, menunjukkan bahwa informasi terkait

jumlah PPh 15, jumlah PPh 23, dan jumlah PPh Final 4 Ayat 2 sesuai

dengan data yang diperoleh pada Gambar 3.21, Gambar 3.24, dan

Gambar 3.27. Selanjutnya, terdapat selisih antara PPh menurut Coretax
dan total PPh menurut template rekapitulasi PPh 15, PPh 23, dan PPh
Final 4 Ayat 2 sebesar 4.650.460. Hal ini akan ditanyakan kembali

kepada klien.

11) Menyerahkan hasil template rekapitulasi PPh yang telah diisi kepada

Supervisor untuk dilakukan review.

323PTB

h) Membuat Bukti Potong PPh 21 A1 Untuk Karyawan Resign di Coretax

Pembuatan bukti potong PPh 21 Al untuk karyawan resign adalah proses

penyusunan bukti potong pajak penghasilan Pasal 21 bagi karyawan yang

berhenti bekerja sebelum akhir tahun pajak. Proses ini dilakukan dengan

menghitung penghasilan bruto, tunjangan, dan potongan hingga bulan

terakhir karyawan bekerja, kemudian memasukkannya ke dalam aplikasi

Coretax. Dari perhitungan tersebut akan diterbitkan Bukti Potong Al yang
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mencakup total penghasilan dan pajak yang telah dipotong selama masa
kerja dalam tahun berjalan. Bukti potong ini wajib diberikan kepada
karyawan yang resign agar dapat digunakan sebagai dasar pelaporan SPT
Tahunan Pribadi, baik jika yang bersangkutan hanya bekerja di satu
perusahaan maupun pindah ke perusahaan lain. Tujuan pembuatan bukti
potong ini adalah memastikan kewajiban pemotongan dan pelaporan PPh
21 tetap terlaksana sesuai ketentuan perpajakan, serta memberikan
dokumen resmi bagi karyawan resign untuk melanjutkan kewajiban
perpajakannya. Dokumen yang dibutuhkan adalah softcopy list karyawan
yang resign beserta penghasilan brutonya, dan website coretax. Pekerjaan
ini dilakukan untuk periode Januari hingga Juli 2025 untuk 8 karyawan
resign. Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat bukti potong PPh
21 Al untuk karyawan resign:

1) Menerima /ist karyawan resign yang diberikan oleh Supervisor. Berikut

merupakan contoh /ist karyawan resign yang diberikan:

JAAR EMPLOYEE_| PAYROLL_NA PP_NAME JAN FEB MAR APR MAY JUN JuL TOTAL
2025 124620034 YOHANES TRANSPORT 448,000 391,000 408,000 289,000 408,000 374,000 204,000 2,522,000
2025 124620034  YOHANES BASIC SALARY 5,282,381 5,282,381 5,635,028 5,635,028 5,635,028 5,635,028 3,756,685 36,861,559
"2025 124620034  YOHANES OTHER ALLW 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 140,000
025 124620034  YOHANES JKJKK 28,525 28,525 30,429 30,429 30,429 30,429 30,429 209,195
2025 124620034  YOHANES BPJS Company 215870 215870 215870 215,870 215870 225401 225401 1,530,152
"2025 124620034  YOHANES OVERTIME 1,938,009 1,053,423 912,028 2,468,989 1,337,749 576,532 876,198 9,163,828
2025 124620034  YOHANES TUNJ KEHADIRAN 140,000 140,000 140,000 0 140,000 0 93333 653,333
2025 124620034  YOHANES THR 0 0 5,282,381 0 0 0 0 5,282,381
"2025 124620034  YOHANES RAPEL 0 0 1,016,663 0 0 0 0 1,016,663
"2025 124620034  YOHANES Potongan Absen 0 0 0 -225,401 0 0 0 -225401
"2025 124620034  YOHANES Tunjangan Lain* 0 0 0 0 50,000 50,000 0 100,000
"2025 124620034  YOHANES Tunjangan pajak Non Regu 0 0 0 0 761 633  -1,394 0

BRUTO 8,073,685 7,131,199 13,660,399 8,433,915 7,837,837 6,912,023 5,204,652 57,253,710

Gambar 3.31 List Karyawan Resign — PT B

Pada Gambar 3.31, menunjukkan bahwa nama karyawan yang resign
yaitu Yohanes, penghasilan brutonya terdiri dari transport dan memiliki
tunjangan sebesar Rp448.000 pada bulan Januari 2025, Rp391.000 pada
bulan Februari 2025, Rp408.000 pada bulan Maret 2025, Rp289.000
pada bulan April 2025, Rp408.000 pada bulan Mei 2025, Rp374.000
pada bulan Juni 2025, dan Rp204.000 pada bulan Juli 2025, sehingga
memiliki total sebanyak Rp2.522.000.
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2) Menentukan kategori penghasilan bruto masing-masing jenis

penghasilan.
A B C D E F G H I J K L M N o P Q R

JAAR EMPLOYEE_| PAYROLL_NA PP_NAME JAN FEB MAR APR MAY JUN JuL TOTAL
2025 '124620034  YOHANES TRANSPORT 448,000 391,000 408,000 289,000 408,000 374,000 204,000 2,522,000 yang dikuningin masuknya
025 '124620034  YOHANES BASIC SALARY 5,282,381 5,282,381 5,635,028 5,635,028 5,635,028 5,635,028 3,756,685 36,861,559 Gaji Pokok/Pensiun tunjangan lainnya, uang lembur dan sebagainya
2025 "124620034  YOHANES OTHERALLW 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 140,000
'2025 "124620034 YOHANES JKJKK 28,525 28,525 30,429 30,429 30,429 30,429 30,429 209,195 premi asuransi yang dibayar pemberi kerja
2025 '124620034  YOHANES BPJS Company 215,870 215,870 215,870 215,870 215,870 225,401 225,401 1,530,152 premi asuransiyangdibayar pemberi kerja
2025 '124620034  YOHANES OVERTIME 1,938,909 1,053,423 912,028 2,468,989 1,337,749 576,532 876,198 9,163,828
2025 '124620034  YOHANES TUNJ KEHADIRAN 140,000 140,000 140,000 0 140,000 0 93,333 653,333
2025 1124620034 YOHANES THR 0 0 5,282,381 0 0 0 0 5,282,381 Tantiem, Bonus, Gratifikasi, Jasa ProduksidanTHR
2025 124620034 YOHANES RAPEL 0 0 1,016,663 0 0 0 0 1,016,663
2025 124620034 YOHANES Potongan Absen 0 0 0 -225,401 0 0 0 -225,401
2025 '124620034  YOHANES Tunjangan Lain* 0 0 0 0 50,000 50,000 0 100,000
2025 '124620034  YOHANES Tunjangan pajak Non Regu 0 0 0 0 761 633 -1,394 0

BRUTO 8,073,685 7,131,199 13,660,399 8,433,915 7,837,837 6,912,023 5,204,652 57.253,710

Gambar 3.32 List Karyawan Resign — PT B

Berdasarkan Gambar 3.32, menunjukkan bahwa penghasilan dari
“Transport” secara total yaitu “Rp2.522.000”, “Other Allowances”
dengan total sebanyak “Rp140.000, “Overtime” dengan total sebanyak
“Rp9.163.828”, “Tunjangan kehadiran” dengan total sebanyak
“Rp653.333”, “Rapel” dengan total sebanyak “Rpl.016.663”,
“Potongan absen” dengan total sebanyak “-Rp225.401”, serta
“Tunjangan lain” dengan total sebanyak “Rp100.000” masuk dalam
kriteria “tunjangan lainnya, uang lembur, dan sebagainya”. “Basic
Salary” dengan total sebanyak “Rp36.861.559” masuk dalam kriteria
“Gaji Pokok/Pensiun”, “JK JKK” dengan total sebanyak “Rp209.195”
dan “BPJS Company” dengan total sebanyak “Rp1.530.152” masuk
dalam kriteria “Premi asuransi yang dibayar pemberi kerja”. “THR”
dengan total sebanyak “Rp5.282.381” masuk dalam kriteria “Tantiem,
Bonus, Gratifikasi, Jasa Produksi dan THR”.

3) Mengisi data yang sudah dikategorikan ke coretax.
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o Cdp (W Versi: 1.1.2-build-2040 id-1D v @) 007 HEERINEN D0 (DEIW DOUEME v Login terakhir mﬂ'mf;u:z?:uso

Portal Saya ~ e-Faktur eBupot = Surat Pemberitahuan (SPT) = Bantuan ~ Pembayaran = Buku Besar Layanan Wajib Pajak ~ Manajemen Akses ~

EBUPOT BPA1

Informasi Umum

Bekerja di Lebih dari Satu Pemberi Kerja* Tidak

Masa Pajak Awal*
Masa Pajak Akhir*
Status*

Pegawai Asing*
NPWP*

Nama*

Status PTKP*
Jabatan*

Nama Objek Pajak*
Jenis Pajak*

Kode Objek Pajak*

Jenis Pemotongan*

Januari 2025

Juli 2025

MNORMAL

Tidak

3172 50N S5a%
YOHANES ‘S 205
K/0

OPERATOR FORKLIFT
Penghasilan yang Diterima atau Diperoleh Pegawai Tetap
Pasal 21

21-100-01

Kurang dari Setahun

Laba Kotor v
Gaji Pokok/Pensiun* 36.861.559
Pembulatan Kotor

Tunjangan PPh* 0
Tunjangan Lainnya, Uang Lembur dan Sebagainya 13.370.423
Honerarium dan Imbalan Lain Sejenisnya 0
Premi Asuransi yang Dibayar Pemberi Kerja 1.739.347
Penerimaan Dalam bentuk Natura dan Kenikmatan Lainnya yang Dikenakan 0
Pemotongan PPh Pasal 21

Tantiem, Bonus, Gratifikasi, Jasa Produksi dan THR 5.282.381
Jumlah Penghasilan Bruto 57.253.710

Gambar 3.33 Coretax Bupot Al Untuk Karyawan Resign — PT B

Berdasarkan Gambar 3.33, menunjukkan bahwa informasi terkait gaji
pokok/pensiun, tunjangan lainnya, uang lembur dan sebagainya, premi
asuransi yang dibayar pemberi kerja, tantiem, bonus, gratifikasi, jasa
produksi dan THR, serta jumlah penghasilan bruto sesuai dengan
dokumen /ist karyawan resign yang sudah dikategorikan yang diperoleh

pada Gambar 3.32.
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4) Menyerahkan bukti potong PPh 21 A1 untuk karyawan resign di coretax

yang telah diisi untuk dilakukan review oleh Supervisor dan diterbitkan.

i) Melakukan Rekonsiliasi PPh 21

Rekonsiliasi PPh 21 adalah proses pengecekan dan pengujian kembali
perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang telah tersedia dalam data
internal perusahaan. Proses ini dilakukan dengan menghitung ulang PPh 21
menggunakan Tarif Efektif Rata-rata (TER) berdasarkan jenis TER yang
sesuai dengan status pajak masing-masing karyawan, kemudian
menentukan tarif TER yang berlaku dan menghitung kembali jumlah PPh
21 terutang. Selanjutnya, hasil perhitungan ulang tersebut dibandingkan
dengan jumlah PPh 21 yang tercantum dalam data awal untuk
mengidentifikasi adanya selisih atau perbedaan perhitungan. Tujuan dari
rekonsiliasi PPh 21 ini adalah untuk memastikan ketepatan perhitungan
pajak penghasilan karyawan, mendeteksi potensi kesalahan perhitungan
sejak dini, serta meningkatkan keandalan data PPh 21 sebelum digunakan
untuk pelaporan perpajakan. Dokumen yang dibutuhkan dalam pekerjaan
ini adalah softcopy data gaji karyawan dan softcopy tabel tarif TER.
Pekerjaan ini dilakukan untuk periode Juli 2025 sebanyak 560 karyawan.
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan rekonsiliasi PPh 21:

1) Menerima softcopy data gaji karyawan dari Supervisor.

LIST OF SALARY PT. B S5 2oy S50 i aGnw
FOR THE MONTH OF JULY 2025

NO TITLE DEPT KTP HIRE DATE | RESIGN DATE PTKP STATUS | PASSPORT GROSSING SEVERANCE PPH21JULY
23010

1 - 4 - 5 - 7 - 8 - 9 - 10 v 1 - 12 - 38 - 3 - 40 -

1|ASST. MANAGER PROCUREMENT & PURC HR & GA JAKARTA f367111 MM 4/1/1997 TK/O 18,858,558 0| 1,508,684

2|OPERATION DRIVER HR & GA JAKARTA 317503 BRI S8 | 7/21/2010 K/2 9,085,451 0 90,854

3|DIREKTUR HR & GA JAKARTA 600617 SEHSHEN | 4/1/2022 K/3 EXPAT 171984517 127,011,728 0| 31,752,932

Gambar 3.34 Data Gaji Karyawan Periode Juli 2025 — PT B
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Pada Gambar 3.34, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan status Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) yaitu
“TK/0” atau sebesar 54.000.000.

2. Menunjukkan penghasilan bruto atau Dasar Pengenaan Pajak (DPP)
yaitu sebesar “18.858.558”.

3. Menunjukkan PPh 21 bulan Juli yaitu sebesar “1.508.684”.

2) Menerima softcopy tabel tarif TER dari Supervisor.

Jenis TER |Deskripsi
TER A T/0
TERA 7
TERA K/0
TERB T2
TER B T3
TER B K/
TER B K72
TERC K/3

Jenis TER
TER A

Penghasilan Bruto TER

6.00%

TERA

13,750,001 s.d

15,100,001

s.d

15,100,000

16,950,000 |

7.00%

BTERA

16,950,001

s.d

19,750,000

8.00%

TERA
TER A

19,750,001
24,150,001

s.d
s.d

24,150,000
26,450,000

9.00%
10.00%

Gambar 3.35 Tabel Tarif TER — PT B

Pada Gambar 3.35, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan jenis TER yaitu TER A.

2. Menunjukkan deskripsi sesuai dengan Gambar 3.27 yaitu status
PTKP TK/0.

3. Menunjukkan jenis TER yaitu TER A.
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D

4. Menunjukkan penghasilan bruto sesuai dengan Gambar 3.27 yaitu

sebesar “18.858.558” dimana diantara 16.950.001 sampai dengan
19.750.000.

5. Menunjukkan tarif TER yang dikenakan atas jenis TER dan

penghasilan bruto yaitu sebesar §%.

3) Menghitung ulang PPh sesuai tabel tarif TER yang diterima.

PTKP

STATUS

PASSPORT

GROSSINC

SEVERANCE

23010

PPH21JULY

TER

TARIF PPH 21

CEK PPH

10
TK/0

11

12

38

39

18,858,558

40 -
1,508,684

42

43 | 44

2]

45

TERA

8.0% 1508685

K/2

9,085,451

o

90,854

K/3

EXPAT

171984517

127,011,728

31,752,932

TERB
TERC

Gambar 3.36 Data Gaji Karyawan Periode Juli 2025 — PT B

1.0% 90854.51
25.0% 31752932

Berdasarkan Gambar 3.36, menunjukkan bahwa informasi terkait jenis

TER dan tarif TER sesuai dengan tabel tarif TER yang diperoleh pada
Gambar 3.35. Untuk PPh 21, dihitung dengan mengalikan DPP dengan

tarif 8%. Setelah itu, dicari selisih antara PPh 21 berdasarkan data gaji

karyawan dengan PPh 21 yang dihitung ulang.

4) Menyerahkan hasil perhitungan PPh 21 untuk dilakukan review oleh

Supervisor.

Mengkreditkan PPN Masukan ke Coretax

Pengkreditan PPN Masukan ke Coretax adalah proses pencatatan Pajak

Masukan ke dalam sistem Coretax berdasarkan data yang telah disiapkan

oleh pihak internal perusahaan. Proses ini diawali dengan penerimaan data

PPN Masukan, kemudian dilakukan pengecekan untuk mengidentifikasi

faktur pajak masukan yang telah diinformasikan oleh pihak HR sebagai

faktur yang sudah dapat dikreditkan. Setelah dilakukan pemilahan antara

faktur yang sudah dan belum dikreditkan, faktur pajak masukan yang

memenuhi kriteria selanjutnya diinput dan dikreditkan ke dalam sistem
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Coretax. Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk memastikan bahwa PPN

Masukan yang telah memenuhi syarat dapat dikreditkan secara tepat waktu,

menghindari pengkreditan ganda, serta menjaga ketertiban dan keakuratan

pelaporan PPN perusahaan sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku.

Dokumen yang digunakan dalam proses ini adalah data PPN Masukan

menurut Coretax, data PPN Masukan yang sudah dikreditkan menurut

internal perusahaan, dan akses sistem Coretax. Pekerjaan ini dilakukan

untuk periode Juli 2025 sebanyak 17 transaksi penyerahan dengan

menggunakan dokumen tertentu. Berikut adalah langkah-langkah dalam

mengkreditkan PPN Masukan ke Coretax:

1) Menerima data PPN Masukan menurut Coretax.

NPWP PenNama Penjualﬂ

or Dokumen ggal Dokumen is Transaksi sa Pajak un DPPH PPN
00100163|PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) |AE 6509392 2025-07-17T00:00:00 |Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  [Juli 2025 | 880,557 I 105,667 |
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6509381 2025-07-17T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 12025 989,135 118,696
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6530521 2025-07-19T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 3,285,490 394,259
'00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6546175 2025-07-21700:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 2,357,469 282,896
'00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6617730 2025-07-28T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 025 3,863,781 463,654
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6601232 2025-07-26T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 2,584,016 310,082
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6580711 2025-07-24T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 025 1,499,993 179,999
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6652601 2025-07-31700:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 5,143,268 617,192
'00196702 SUPRA PRIMATAMA NUSANTARA '640000781498  2025-07-01T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 025 5,500,000 660,000
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6342534 2025-07-01T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 35,224,026 4,226,883
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6365984 2025-07-03T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 12025 2,170,290 260,435
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6344660 2025-07-01T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 2,681,466 321,776
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6381060 2025-07-05T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 025 246,376 29,565
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6406934 2025-07-07T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 025 501,131 60,136
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6365995 2025-07-03T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 794,299 95,316
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6440781 2025-07-10T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 650,650 78,078
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6461976 2025-07-12T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 025 1,003,810 120,457
Gambar 3.37 Data PPN Masukan Menurut Coretax — PT B
Pada Gambar 3.37, menunjukkan beberapa informasi dengan
keterangan sebagai berikut:
0 s 3 13 ED)
1. Menunjukkan NPWP penjual yaitu “00100163”.
e P 0 113 29
2. Menunjukkan nama penjual yaitu “PERSERO”.
. 5 13 2
3. Menunjukkan nomor dokumen yaitu “AE 6509392
- b (13 L 2
4. Menunjukkan tanggal dokumen yaitu “17 Juli 2025”.
5 . 5 5 . %
5. Menunjukkan jenis transaksi yaitu “penyerahan dengan

menggunakan dokumen tertentu”.

6. Menunjukkan masa pajak yaitu bulan Juli.

7. Menunjukkan tahun pajak yaitu tahun 2025.
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8. Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) sebesar “880.557”.
9. Menunjukkan PPN sebesar “105.667” yang didapat dari nomor 8

dikali tarif 12%.

2) Menerima data PPN Masukan yang sudah dikreditkan menurut
perusahaan.

NPWP Pen Nama Penjual Nomor Dokumen Tanggal Dokumen Jenis Transaksi Masa Pajak Tahun Masa Pajak Pengkreditkan Tahun Pajak Pengkreditan DPP
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6461976 2025-07-12T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli "2025 Juli "2025 1,003,810
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6440781 2025-07-10T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli 2025 1yl "2025 650,650
'00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6365995 2025-07-03T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli 2025 1uli 2025 794,299
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6406934 2025-07-07T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 uli 2025 501,131
'00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6381060 2025-07-05T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 1uli 2025 246,376
:00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6344660 2025-07-01T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli :2025 Juli :2025 2,681,466
00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6365984 2025-07-03T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 Juli 2025 2,170,290
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ) AE 6342534 2025-07-01T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli 72025 i 72025 35,224,026
'00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6652601 2025-07-31T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 1l "2025 5,143,268
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6580711 2025-07-24T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli 72025 i 7025 1,499,993
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6601232 2025-07-26T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli 72025 1uli 2025 2,584,016
'00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6617730 2025-07-28T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli 2025 Juli "2025 3,863,781
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6546175 2025-07-21T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli 2025 yuli "2025 2,357,469
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6530521 2025-07-19T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli "2025 Juli "2025 3,285,490
"00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6509381 2025-07-17T00:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu Juli 2025yl "2025 989,135

internal
PPN PPnBM Status Uraian

120,457 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
78,078 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
95,316 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
60,136 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
29,565 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
321,776 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
260,435 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
4,226,883 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
617,192 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
179,999 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
310,082 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
463,654 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
282,896 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
394,259 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain
118,696 - CREDITED 04 - DPP Nilai Lain

00100163{PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO]AE 6509392 2025-07-17T00:00:00 |Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu |Juli 2025 Juli 2025 880,557
1 2

Gambar 3.38 Data PPN Masukan yang Sudah Dikreditkan Menurut Internal Perusahaan

Pada Gambar 3.38, menunjukkan beberapa informasi

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan NPWP penjual yaitu “00100163”.
Menunjukkan nama penjual yaitu “PERSERO”.
Menunjukkan nomor dokumen yaitu “AE 6509392”.
Menunjukkan tanggal dokumen yaitu “17 Juli 2025”.

I

Menunjukkan jenis transaksi yaitu “penyerahan
menggunakan dokumen tertentu”.

Menunjukkan masa pajak yaitu bulan Juli.

Menunjukkan tahun pajak yaitu tahun 2025.

Menunjukkan masa pajak pengkreditan yaitu bulan Juli.

o oo e

Menunjukkan tahun pajak pengkreditan yaitu tahun 2025.

105,667 - CREDITED |04 - DPP Nilai Lain

-PTB

dengan

dengan

10. Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) sebesar “880.557”.
11. Menunjukkan PPN sebesar “105.667” yang didapat dari nomor 10

dikali tarif 12%.

12. Menunjukkan PPnBM sebesar 0.
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13. Menunjukkan status yaitu “CREDITED” atau sudah dikreditkan.
14. Menunjukkan uraian transaksi yaitu “04 — DPP Nilai Lain”.

3) Memeriksa data mana menurut Coretax yang akan dikreditkan sesuai

dengan data internal perusahaan.

NPWP PeriNama Penjual Nomor Dokumen Tanggal Dokumen Jenis Transaksi Masa Pajak Tahun DPP PPN

'00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6509392 2025-07-17T700:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 880,557 105,667
'00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6509381 2025-07-17T700:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli 2025 989,135 118,696 ok
z00100163 PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) AE 6530521 2025-07-19T700:00:00 Penyerahan dengan Menggunakan Dokumen Tertentu  Juli :2025 3,285,490 394,259 ok

Gambar 3.39 Data PPN Masukan Menurut Coretax — PT B

Berdasarkan Gambar 3.39, menunjukkan bahwa data yang akan
dikreditkan pada Gambar 3.37 sesuai dengan data yang sudah
dikreditkan menurut internal perusahaan pada Gambar 3.38, sehingga

diberi keterangan “ok”.

4) Mengisi data-data PPN Masukan untuk dikreditkan ke Coretax.
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@ Cdp ﬂ\fersi: 1.1.2-build-2040 id-10 v Gadkz) o017 BEEN BEEN BERW BERN AERN: v Loginwenakhin M’Qﬂaﬁ'ﬁ:zs:nz@

Portal Saya = e-Faktur eBupot ~ Surat Pemberitahuan (SPT) = Bantuan ~ Pembayaran =~ Buku Besar Layanan Wajib Pajak = Manajemen Akses ~

#52% Dokumen Lain Masukan

* Dokumen Transaksi

Dasbor e-Faktur

Jenis Transaksi * Jenis Dokumen * Detil Transaksi *
Dashboard
Penyerahan dengan Menggunakan - MNormal 04 - DPP Nilai Lain
e-Faktur
Pajak Keluaran Dokumen Transaksi * Nomor Dokumen * Tanggal Dokumen *
- - o
Pajak Masukan Dokumen Tertentu yang Kedudukan € :
Retur Pajak Keluaran
Masa Pajak * Tahun * Masa Pajak Dikreditkan/Tidak Dikreditkan *

Retur Pajak Masukan

Dokumen Lain e —

Pajak Keluaran Tahun Pengkreditan *

Pajak Masukan

Retur Dokumen Lain Keluaran

~ Detail Transaksi

PPnEM

DPP * PPN * | |

4

Gambar 3.40 Coretax Dokumen Lain Pajak Masukan — PT B

Berdasarkan Gambar 3.40, menunjukkan bahwa informasi terkait jenis
transaksi, detil transaksi, nomor dokumen, tanggal dokumen, masa
pajak, tahun pajak, masa pajak dikreditkan, tahun pengkreditan, DPP,
PPN, dan PPnBM sesuai dengan data PPN yang sudah dikreditkan
menurut internal perusahaan dan sudah diperiksa yang diperoleh pada

Gambar 3.38 dan Gambar 3.39.

5) Menyerahkan hasil pengisian PPN Masukan di Coretax untuk dilakukan

review oleh Supervisor dan dikreditkan.

324PTM
k) Melakukan Rekonsiliasi PPh 23
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Rekonsiliasi PPh Pasal 23 merupakan proses pemeriksaan dan pencocokan
data pemotongan PPh Pasal 23 berdasarkan data internal perusahaan. Proses
ini dilakukan dengan menghitung kembali jumlah PPh Pasal 23 atas
transaksi yang ada, kemudian membandingkannya dengan jumlah pajak
yang tercatat pada data internal untuk mengidentifikasi adanya selisih.
Selain itu, dilakukan pengecekan dan pelengkapan informasi pendukung
perpajakan seperti kode objek pajak, Dasar Pengenaan Pajak (DPP),
dokumen referensi, serta tanggal dokumen referensi. Tujuan dari pekerjaan
ini adalah untuk memastikan ketepatan perhitungan PPh Pasal 23 secara
internal, mengidentifikasi potensi selisih sejak dini, serta menjaga kualitas
dan kesiapan data perpajakan sebelum dilakukan proses pelaporan.
Dokumen yang dibutuhkan adalah softcopy data internal terkait PPh 23 dan
template rekonsiliasi PPh 23 periode sebelumnya. Pekerjaan ini dilakukan
untuk periode Juli 2025 sebanyak 24 transaksi. Berikut adalah langkah-
langkah dalam melakukan rekonsiliasi PPh 23:

1) Menerima femplate rekonsiliasi PPh 23 dari Supervisor.

E -

P cek pph

diff

000000 KODE OBJ PAJAK DPP DOK REF

TGL DOK REF

Gambar 3.41 Template Rekonsiliasi PPh 23 — PT M

Pada Gambar 3.41, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan PPh yang di cek dengan mengalikan DPP dengan tarif
PPh 23 sebesar 2%.

2. Menunjukkan selisih antara PPh yang di cek dengan PPh menurut
data internal.

3. Menunjukkan nomor identitas tempat kegiatan usaha yang didapat
dari NPWP ditambah “000000” di belakang.

4. Menunjukkan kode objek pajak.
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5. Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP).
6. Menunjukkan dokumen referensi atas transaksi PPh 23.

7. Menunjukkan tanggal dokumen referensi.

2) Menerima softcopy data internal terkait PPh 23.

TANGGAL INVOICE NAMA VENDOR KETERANGAN NOMINAL/DPP PPN 11% ATAU 12%
5/23/2025 BANK M S35 POTONGAN PAJAK PPH 23 SHARING FEE 4,257,440.00 468,318.40
6/1/2025 PEST S At s s, POT PPH 23 PCO BY PEMELIHARAAN PA| 700,000.00 77,000.00
6/12/2025 PRIMASET S ShaH POTONGAN PAJAK PPH 23 LEASED LINE 3,500,000.00 385,000.00

PPH 23 PPH21 | PPHPASAL4AYT2 NPWP NOMOR INVOICE NOMOR FAKTUR PAJAK

85,148.80 001.469.544.9-054.000 002/BME/DP/IV/2025 04002500136 HEREH

14,000.00 031.263.558.4-521.000 PCO SRR /VII 04002500198 FEREHH

70,000.00 001.569.018.3-062.000 4292/ 5% 25-PPH23 04002500173 'SEHEH

Gambar 3.42 Data Internal PPh 23 - PT M

Pada Gambar 3.42, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan tanggal invoice yaitu “23 Mei 2025”.

2. Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yaitu sebesar
“4.257.440”.

3. Menunjukkan PPh 23 menurut data internal yaitu sebesar
“85.148,80” yang didapat dari nomor 2 dikali tarif 2%.

4. Menunjukkan NPWP yaitu “001.469.544.9-054.000.

5. Menunjukkan nomor invoice yaitu “002/BM/DP/I1V/2025”.

3) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan data internal yang diterima ke

dalam template rekapitulasi PPh 23.

L4

cek pph diff 000000 KODE OBJ PAJAK DPP DOK REF TGL DOK REF
85,148.80 - |001.469.544.9-054.000000000 |24-104-02 4,257,440.00 | 002/BMI/DP/IV/2025 5/23/2025
14,000.00 - |031.263.558.4-521.000000000 | 24-104-35 700,000.00 PCO25/363/VII 6/1/2025
70,000.00 - |001.569.018.3-062.000000000 |24-100-02 3,500,000.00 | 4292/I/PI/VI/25-PPH23 6/12/2025

Gambar 3.43 Template Rekonsiliasi PPh 23 — PT M
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)

Berdasarkan Gambar 3.43, menunjukkan bahwa informasi terkait cek
PPh, selisih antara PPh internal dengan PPh yang di cek, nomor identitas
tempat kegiatan usaha yang didapat dari NPWP, DPP, dokumen
referensi (invoice), dan tanggal dokumen referensi telah diisi sesuai
dengan data yang diperoleh pada Gambar 3.42. Untuk kode objek pajak,
harus ditanyakan kepada Supervisor terkait masing-masing vendor.

Apabila tidak ada, maka harus dimintakan konfirmasi kepada klien.

4) Menyerahkan femplate rekonsiliasi PPh 23 yang telah diisi kepada

Supervisor untuk dilakukan review.

Membuat Format XML PPh 23

Pembuatan format XML PPh Pasal 23 merupakan proses penyiapan data
pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 dalam bentuk file elektronik yang
sesuai dengan ketentuan sistem administrasi Direktorat Jenderal Pajak
untuk keperluan pelaporan melalui e-Bupot. Proses ini dilakukan dengan
mengolah data pemotongan PPh Pasal 23 yang bersumber dari data internal
perusahaan, seperti data transaksi, jenis penghasilan, tarif pajak yang
dikenakan, serta identitas pihak pemotong dan pihak yang dipotong pajak,
kemudian memasukkan data tersebut ke dalam aplikasi atau sistem yang
digunakan untuk menghasilkan file XML sesuai dengan struktur dan format
yang ditetapkan oleh DJP. Selanjutnya, data yang telah diinput akan
diverifikasi kembali untuk memastikan kesesuaian antara nilai pajak yang
dipotong, kode objek pajak, masa pajak, dan identitas wajib pajak, sebelum
dilakukan proses generate file XML. File XML PPh Pasal 23 yang
dihasilkan kemudian digunakan sebagai media pelaporan pemotongan pajak
melalui sistem e-Bupot, sehingga ketepatan dan kelengkapan data menjadi
hal yang sangat penting. Tujuan dari pembuatan format XML PPh Pasal 23
ini adalah untuk memastikan bahwa data pemotongan pajak telah disusun

secara benar, sistematis, dan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
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berlaku, serta meminimalkan risiko kesalahan pelaporan. Dokumen yang
dibutuhkan dalam pekerjaan ini antara lain softcopy template format XML
untuk PPh 23 dan softcopy data transaksi PPh 23. Pekerjaan ini dilakukan
untuk periode Juli 2025 sebanyak 24 transaksi. Berikut adalah langkah-
langkah dalam membuat format XML PPh 23:

1) Menerima template format XML PPh 23 dari Supervisor.

Masa Pajak Tahun Pajak NPWP ID TKU Penerima Penghasilan Fasilitas Kode Objek Pajak DPP Tarif

Jenis Dok. Referensi Nomor Dok. Referensi Tanggal Dok. Referensi 1D TKU Pemotong Opsi Pembayaran (IP) Nomor SP2D (IP) Tanggal Pemotongan

Gambar 3.44 Template Format XML PPh 23 - PT M

Pada Gambar 3.44, menunjukkan beberapa informasi dengan
keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan masa pajak.

Menunjukkan tahun pajak.

Menunjukkan NPWP dari pihak yang dipotong pajak.

Sl

Menunjukkan ID TKU atau nomor identitas tempat kegiatan usaha
penerima penghasilan.

5. Menunjukkan apakah transaksi mendapat fasilitas atau tidak.

6. Menunjukkan kode objek pajak.

7. Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP).

8. Menunjukkan tarif yang dikenakan atas PPh 23.

9. Menunjukkan jenis dokumen referensi.

10. Menunjukkan nomor dokumen referensi.

11. Menunjukkan tanggal dokumen referensi.

12. Menunjukkan ID TKU atau nomor identitas tempat kegiatan usaha
pemotong.

92
Laporan Kerja Magang..., Nathaniel Asher Bodhi, Universitas Multimedia Nusantara



2)

TANGGAL INVOICE NAMA VENDOR

13. Menunjukkan opsi pembayaran (IP) kalau ada.
14. Menunjukkan nomor SP2D (IP) kalau ada.

15. Menunjukkan tanggal pemotongan.

Menerima softcopy data transaksi PPh 23.

KETERANGAN NOMINAL/DPP PPN 11% ATAU 12% PPH 23 PPH 21 PPH PASAL4 AYT 2

NPWP

5/23/2025 BANK M/ S

POTONGAN PAJAK PPH 23 SHARING FEE BANK 4,257,440.00 468,318.40 85,148.80

001.469.544.9-054.000 I

6/1/2025 PESTINDO WAbEME b

POT PPH 23 PCO BY PEMELIHARAAN PADMA - 700,000.00 77,000.00 14,000.00

031.263.558.4-521.000

6/12/2025 privacom SR SR

POTONGAN PAJAK PPH 23 LEASED LINE BRI PER| 3,500,000.00 385,000.00 70,000.00

001.569.018.3-062.000

NOMOR INVOICE NOMOR FAKTUR PAJAK

002/BMI/DP/IV/2025 0400250013CHESEH

PCO25/363/VII 04002500196 SR

4292/\/PI/V1/25-PPH23 0400250017 5435

3)

cek pph diff 000000 KODE OBJ PAJAK DPP DOK REF TGL DOK REF
85,148.80 - [001.469.544.9-054.000000000 | 24-103-02 4,257,430.00 | 002/BMI/DP/IV/2025

5/23/2025

14,000.00 - 031.263.558.4-521.000000000 24-104-35 700,000.00 PCO25/363/VII
70,000.00 - 001.569.018.3-062.000000000 24-100-02 3,500,000.00  4292/1/PI/VI{25-PPH23

Gambar 3.45 Data transaksi PPh 23 — PT M

Pada Gambar 3.45, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1.

Menunjukkan NPWP dari pihak yang dipotong pajak yaitu
“001.469.544.9-054.000”.

Menunjukkan PPh 23 yang didapat dari DPP dikali tarif 2% sebesar
“85.148,80”.

Menunjukkan ID TKU atau nomor identitas tempat kegiatan usaha
penerima penghasilan yaitu “001.469.544.9-054.000000000”.
Menunjukkan kode objek pajak yaitu “24-104-02”.

Menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yaitu “4.257.440”.
Menunjukkan dokumen referensi berupa nomor invoice yaitu
“002/BMI/DP/IV/2025”.

Menunjukkan tanggal dokumen referensi yaitu tanggal “23 Mei

2025”.

Mengisi kolom-kolom sesuai dengan data transaksi PPh 23 yang

diterima ke dalam template format XML PPh 23.
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| Masa Pajak Tahun Pajak NPWP ID TKU Penerima Penghasilan Fasilitas Kode Objek Pajak DPP Tarif

7 2025 0014695449054000 0014695449054000000000 N/A 24-104-02 4257440 2

7 2025 '0312635584521000 '0312635584521000000000 N/A 24-104-35 700000 2

7 2025 ?015690183062000 ?015690183062000000000 N/A 24-100-02 3500000 2
Jenis Dok. Referensi Nomor Dok. Referensi Tanggal Dok. F 1D TKU Pemotong Opsi Pembayaran (IP) Nomor SP2D (IP) Tanggal Pemotongan
Commerciallnvoice 002/8MI1/DP/1V/2025 5/23/2025 (0823040696503000000000 N/A 7/31/2025
Commerciallnvoice PC0O25/363/VII 6/1/2025 [0823040696503000000000 N/A 7/31/2025
Commerciallnvoice 4292/1/P1/VI/25-PPH23 6/12/2025 [0823040696503000000000 N/A 7/31/2025

Gambar 3.46 Template Format XML PPh 23 — PT M

Berdasarkan Gambar 3.46, menunjukkan bahwa informasi terkait
NPWP, ID TKU Penerima Penghasilan, Kode Objek Pajak, DPP, tarif,
jenis dokumen referensi, nomor dokumen referensi, dan tanggal
dokumen referensi telah diisi sesuai data yang diperoleh pada Gambar
3.45. Untuk masa pajak dan tahun pajak yaitu pada bulan Juli tahun
2025 dan dipotong pada akhir bulan yaitu pada tanggal 31 Juli 2025.
Selanjutnya untuk fasilitas, opsi pembayaran, dan nomor SP2D tidak
ada keterangan sehingga dikosongkan. Untuk ID TKU Pemotong

didapatkan melalui pertanyaan kepada Supervisor.

4) Menyerahkan template format XML yang telah diisi kepada Supervisor

untuk dilakukan review.

325PTP

m) Menghitung PPh 21 TER
Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 menggunakan Tarif Efektif Rata-
rata (TER) merupakan proses penghitungan PPh Pasal 21 berdasarkan data
internal perusahaan yang berkaitan dengan karyawan. Proses ini dilakukan
dengan mengolah data penghasilan karyawan yang meliputi gaji, iuran
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), turan Jaminan Kematian (JKM), iuran
Jaminan Hari Tua (JHT) yang ditanggung perusahaan, iuran JHT yang
ditanggung karyawan, status Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP), serta

periode pembayaran penghasilan. Berdasarkan data tersebut, dilakukan
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penghitungan penghasilan bruto karyawan dan penentuan jenis serta tarif
Tarif Efektif Rata-rata (TER) yang sesuai dengan status PTKP masing-
masing karyawan untuk memperoleh besarnya PPh Pasal 21 terutang.
Tujuan dari perhitungan PPh Pasal 21 menggunakan Tarif Efektif Rata-rata
(TER) ini adalah untuk memastikan perhitungan pajak penghasilan
karyawan dilakukan secara tepat dan sesuai dengan ketentuan perpajakan
yang berlaku. Dokumen yang dibutuhkan dalam pekerjaan ini adalah
softcopy data penghasilan karyawan dan soffcopy data pendukung terkait
tarif TER. Pekerjaan ini dilakukan untuk periode Februari 2025 sebanyak
261 karyawan. Berikut adalah langkah-langkah dalam menghitung PPh 21
TER:

1) Menerima softcopy data penghasilan karyawan dari Supervisor.

F NAMA KARYAWAN P NIK GAJI | J KECELAKAAN & K J Kematian

SITT #5oW Ssnusn 31740454 RS0 S50 6,800,000 17,820 n
AGNES S Sl S asa 32751258 S0 255 5,300,000 17,820
RACHMAWATI 32751259 SE0% B85 4,350,000 17,820

d IURAN JHT TK PK F PPhps21 | IURAN JHT | sTS| PAY PERIODh

122,100 40,100 66,000 |K/2 28-Feb-25
122,100 66,000 K/ 28-Feb-25

122,100 66,000 TK/O 28-Feb-25

m Pengh Bruto h TER EAR!F TER EPh 21 Seharusnyah Selisih

Gambar 3.47 Data Penghasilan Karyawan Periode Februari 2025 — PT P

Pada Gambar 3.47, menunjukkan beberapa informasi dengan
keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan nama karyawan yaitu Siti.

2. Menunjukkan NIK yaitu “31740454”.

3. Menunjukkan gaji sebesar ’6.800.000”.

4. Menunjukkan iuran Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan iuran

Jaminan Kematian (JK) sebesar “17.820.
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GAJI

6,800,000

5,300,000
4,350,000

2)

52 e B

10.
11.
12.
13.
14.

Menunjukkan iuran Jaminan Hari Tua ditanggung perusahaan
sebesar “122.100”.

Menunjukkan PPh Pasal 21 yang terutang sebesar “40.100”.
Menunjukkan iuran JHT ditanggung karyawan sebesar “66.000”.
Menunjukkan status PTKP yaitu “K/2”.

Menunjukkan periode pembayaran yaitu tanggal ‘“28 Februari
2025”.

Menunjukkan penghasilan bruto.

Menunjukkan jenis TER.

Menunjukkan tarif TER.

Menunjukkan PPh 21 seharusnya.

Menunjukkan selisih antara PPh 21 seharusnya dan PPh 21 yang

terutang menurut data internal.

Menghitung penghasilan bruto berdasarkan data yang diperoleh.

| 1) KECELAKAAN & K J Kematian | IURANJHTTKPK | PPhps21 | IURANJHT | STS | PAY PERIOD| Pengh Bruto

17,820 122,100 40,100 66,000 Ki2 28-Feb-25 6,939,920 0%
17,820 122,100 66,000 K/ 28-Feb-25 5,439,920

17,820 122,100 66,000 TK/O 28-Feb-25 4,489,920

Gambar 3.48 Data Penghasilan Karyawan Periode Februari 2025 — PT P

Pada Gambar 3.48, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1.
2.
3.

Menunjukkan gaji sebesar “6.800.000”.

Menunjukkan iuran JKK dan JK sebesar “17.820”.

Menunjukkan iuran JHT yang ditanggung perusahaan sebesar
“122.100”.

Menunjukkan penghasilan bruto sebesar “6.939.920” yang didapat

dari nomor 1 ditambah nomor 2 ditambah nomor 3.

3) Menerima softcopy data pendukung terkait tarif TER.
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Jenis TER |Deskripsi
TERA T/0
TERA ™
TERA K/0
TER B T/2
TER B T/3
TER B K/
BTERB K/2
ITERC K/3
Jenis TER Penghasilan Bruto TER
TER B - s.d 6,200,000 0.00%
TER B 6,200,001 sd 6,500,000 0.25%
TERB 6,500,001 s.d 6,850,000 0.50%
BTER B 6,850,001 s.d 7,300,000 0.75%
TERB 7,300,001 s.d 9,200,000 1.00%
TERB 9,200,001 s.d 10,750,000 1.50%
Gambar 3.49 Tabel Tarif TER — PT P
Pada Gambar 3.49, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan jenis TER yaitu TER B karena status PTKP K/2

sesuai Gambar 3.47.

2. Menunjukkan jenis TER yaitu TER B sesuai nomor 1.

3. Menunjukkan penghasilan bruto yaitu “6.939.920” sesuai Gambar

3.48.

4. Menunjukkan tarif TER sebesar “0,75%"”.

4) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan data tarif TER yang diterima ke

dalam data penghasilan karyawan.

PPh ps.21 IURAN JHT | STS | PAY_PERIOD [ Pengh Bruto TER TARIF TER [PPh 21 Seharusnya Selisih
40,100 66,000 K/2 28-Feb-25 6,939,920(TER B 0.75% 52,049 11,949
66,000 K/ 28-Feb-25 5,439,920|TER B 0.00%
66,000 TK/O 28-Feb-25 4,489 920|TER A 0.00%

Gambar 3.50 Data Penghasilan Karyawan Periode Februari 2025 — PT P
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Berdasarkan Gambar 3.50, menunjukkan bahwa informasi terkait jenis
TER dan tarif TER telah diisi sesuai data yang diperoleh pada Gambar
3.49. Untuk PPh 21 seharusnya dihitung dengan penghasilan bruto
dikali tarif TER sebesar 52.049, sehingga terdapat selisih antara PPh 21
seharusnya dan PPh 21 terutang sebesar 11.949. Selisih ini akan

ditanyakan kepada Supervisor untuk ditanyakan kembali ke klien.

5) Menyerahkan data penghasilan karyawan yang telah diisi kepada

Supervisor untuk dilakukan review.

Melakukan Rekapitulasi Insentif Untuk Karyawan Tetap

Rekapitulasi insentif untuk karyawan tetap merupakan proses pencatatan
dan penginputan data insentif karyawan tetap ke dalam data penghasilan
karyawan berdasarkan data internal perusahaan yang telah tersedia. Proses
ini dilakukan dengan memasukkan data insentif yang diterima karyawan ke
dalam data penghasilan, di mana insentif tersebut dipisahkan ke dalam tiga
jenis insentif sesuai dengan ketentuan perusahaan. Berdasarkan data
tersebut, dilakukan pengelompokan insentif pada masing-masing karyawan
dan periode penghasilan agar data penghasilan karyawan tersusun secara
rapi dan terstruktur. Tujuan dari rekapitulasi insentif untuk karyawan tetap
ini adalah untuk memastikan data insentif karyawan tercatat dengan benar
dan dapat digunakan sebagai bagian dari data penghasilan karyawan dalam
proses administrasi kepegawaian dan penggajian. Dokumen yang
dibutuhkan dalam pekerjaan ini adalah softcopy data insentif karyawan tetap
dan data gaji karyawan. Pekerjaan ini dilakukan untuk periode Februari
2025 sebanyak 261 karyawan. Berikut merupakan langkah-langkah dalam
melakukan rekapitulasi insentif untuk karyawan tetap:

1) Menerima data gaji karyawan dari Supervisor.
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KARYAWAN \
nRAHMAT S0 0w
ERWIN 20w 2 uiny "36730507 B BO0E. 8,800,000
MUHAMAD SE355% 31750224 SEEHGRN 5,500,000

NAMA NIK GAll INSENTIF BENGKEL INSENTIF AKTIVITAS INSENTIF BUKAN BENGKEL |
3

6710128 SIS | 7,300,000

Gambar 3.51 Data Gaji Karyawan Periode Februari 2025 — PT P

Pada Gambar 3.51, menunjukkan beberapa informasi dengan
keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan nama karyawan yaitu “Rahmat”.

Menunjukkan Nomor Induk Kependudukan yaitu “36710128”.
Menunjukkan insentif bengkel.

Menunjukkan insentif aktivitas.

U

Menunjukkan insentif bukan bengkel.

2) Menerima softcopy data insentif karyawan tetap dari Supervisor.

INSENTIF BENGKEL PTP_FEBRUARI 2025 3
HRAHMAT'MFM’ 36710128 SEETEIN \ K3 ++ 1,067,875 | Ragunan

WILLY & Sasay 32760519 S&E L5HH K3 ++ 1,745,226 Pos Pengumben
MUHAMAD %2 2585 i36740622&'-95£ﬁ?ﬁ;.ﬂ%f K1 ++ 1,597,488 Pos Pengumben

INSENTIF BUKAN BENGKEL

Acc. No. Trans. Amount emp.Numb Nama NIK
108450(-’&*5&!5'| 3,776,640 Rahmat S&aasm 36710128 =& aisy
554051 &G0 1,397,760 Ita SiEmw i 31740452 @6 SaEaw

Gambar 3.52 Data Insentif Karyawan Tetap Periode Februari 2025 — PT P

Pada Gambar 3.52, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan nama karyawan yaitu “Rahmat” yang sesuai pada
Gambar 3.51.

2. Menunjukkan Nomor Induk Kependudukan yaitu “36710128” yang
sesuai pada Gambar 3.51.

3. Menunjukkan jumlah insentif bengkel yaitu sebesar “1.067.875”.
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4. Menunjukkan jumlah insentif bukan bengkel yaitu sebesar
“3.776.640”.

5. Menunjukkan nama karyawan yaitu “Rahmat” yang sesuai pada
Gambar 3.51.

6. Menunjukkan Nomor Induk Kependudukan yaitu “36710128” yang

sesuai pada Gambar 3.51.

Apabila pada data insentif ditemukan ada nama karyawan yang tidak
terdapat pada data gaji karyawan, maka ditandain dengan warna kuning

dan ditanyakan kepada Supervisor.

3) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan data insentif karyawan tetap yang

diterima ke dalam data gaji karyawan.

NAMA ‘ NIK GAl ‘ INSENTIF BENGKEL ‘ INSENTIF AKTIVITAS ‘ INSENTIF BUKAN BENGKEL
KARYAWAN

[RaHmAT EniEm "6710128 G SEEW 7,300,000 1,067 875 3,776,640
ERWIN S S0 000 36730507 Ak AHRE 8,800,000 166,021

MUHAMAD SERSI% "31750224 RS HERH 5,500,000 517,710

Gambar 3.53 Data Gaji Karyawan Periode Februari 2025 — PT P

Berdasarkan Gambar 3.53, menunjukkan bahwa informasi terkait
insentif bengkel dan insentif bukan bengkel telah diisi sesuai dengan
data insentif karyawan tetap yang diperoleh pada Gambar 3.52. Apabila
terdapat NIK pada data insentif karyawan tetap yang tidak terdeteksi
pada data gaji karyawan, maka ditanyakan kepada Supervisor terkait

karyawan tersebut.

4) Menyerahkan data gaji karyawan yang telah diisi kepada Supervisor

untuk dilakukan review.

0) Melakukan Rekapitulasi Penghasilan Bruto
Rekapitulasi penghasilan bruto merupakan proses pemindahan dan

penginputan data penghasilan karyawan ke dalam template rekapitulasi
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Pajak Penghasilan yang telah disediakan oleh perusahaan. Proses ini
dilakukan dengan mengambil data gaji karyawan per bulan yang bersumber
dari data internal perusahaan, kemudian memasukkan data tersebut ke
dalam format atau template rekapitulasi PPh sesuai dengan kolom dan
struktur yang telah ditetapkan. Berdasarkan data yang dipindahkan tersebut,
dilakukan penyesuaian pengisian agar data penghasilan setiap karyawan
tercatat secara konsisten sesuai dengan periode penghasilan. Tujuan dari
rekapitulasi penghasilan bruto ini adalah untuk memastikan data gaji dan
penghasilan karyawan tersusun rapi dalam template rekapitulasi PPh
sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengolahan administrasi
perpajakan dan penggajian. Dokumen yang dibutuhkan dalam pekerjaan ini
adalah softcopy data gaji karyawan per bulan, softcopy template rekapitulasi
PPh, dan softcopy data NPWP karyawan. Pekerjaan ini dilakukan untuk
periode Maret 2022 hingga Desember 2022 sebanyak 45 karyawan. Berikut
adalah langkah-langkah dalam melakukan rekapitulasi penghasilan bruto:

1) Menerima softcopy template rekapitulasi PPh dari Supervisor.

Easa Pajak

Tahun Pajak

Pembetulan [NPWP Nama Kode Pajak |Jumlah Bruto

Jumlah PPh

Gambar 3.54 Template Rekapitulasi PPh — PT P

Pada Gambar 3.54, menunjukkan beberapa informasi dengan
keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan masa pajak.

Menunjukkan tahun pajak.

Menunjukkan pembetulan.

Menunjukkan NPWP karyawan.

Menunjukkan nama karyawan.

Menunjukkan kode pajak.

1 B

Menunjukkan jumlah bruto.
101

Laporan Kerja Magang..., Nathaniel Asher Bodhi, Universitas Multimedia Nusantara




8. Menunjukkan jumlah PPh.

2) Menerima softcopy data gaji karyawan per bulan.
PTP DAFTAR GAJI KARYAWAN BULAN 28-Jan-22
HALAMAN 110 Bank
NO NAMA GAJI | J KECELAKAAN| IURAN JHT PPhps21 IURAN JHT STS
URUT KARYAWAN ‘ } KJKEMATIAN | TKPK ‘ | TKTK ‘ PAYMENT2 | PAY_PERIOD
5 | ROERGEN 6,000,000 17820 122100 74,700 66000 5,859,300 DEVI S8ES5a an-22
5m| ) 6,000,000 17820 122100 74,700 66000 5,859,300 DEVI SSERaa 4 e
5[DEVI 6,000,000 17820 122100 66000 5,859,300 DEVI SSH 202N
5 DEVI SRS 6,000,000 17820 122100 74,700 66000 5,859,300 DEVI 285850 27-Apr-22
5 6,000,000 17820 122100 74700 66000 5859300 30-May-22
5 DEVI SSEaS0 6,000,000 17820 122100 74700 66000 5,859,300 DEVI S5Ea58 28-Jun-22
5 DEV| SOERSn 6,000,000 17820 122100 74,700 66000 5,665,750 DEVI 85058 28-Jul-22
5 DEVI S8Easny 6,000,000 17820 122100 74,700 66000 5859300 DEVI S85a8a 29 Aug-22
5 DEV| SSERSn 6,000,000 17820 122100 74700 66000 5,659,300 DEVI SSE%5a 28-Sep-22
5 DEV) SOFEEN 6,000,000 17820 122100 74,700 66000 5,859,300 DEVI SBEEER 28-0ct-22
5 DEVI SSEain 6,000,000 17820 122100 74,700 66000 5859300 DEVI SSRGS 28-Nov-22
R 6,000,000 17820 122100 74,700 66000 5,859,300 DEVI SGESaE 28-Dec-22
5 DEVI SOFEm 6,000,000 74,700 5,025,300 R ] 18-Apr-22
Gambar 3.55 Data Gaji Karyawan Per Bulan — PT P
Pada Gambar 3.55, menunjukkan beberapa informasi dengan
keterangan berikut:
1. Menunjukkan nama karyawan yaitu Devi.
2. Menunjukkan gaji karyawan sebesar “6.000.000.
3. Menunjukkan PPh Pasal 21 terutang sebesar “74.700”.
4. Menunjukkan periode pembayaran yaitu pada tanggal “30 Maret
2022”.
3) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan data gaji karyawan per bulan yang
diterima ke dalam template rekapitulasi PPh.
Masa Pajak |Tahun Pajak |Pembetulan [NPWP Nama Kode Pajak |Jumlah Bruto |Jumlah PPh
3 2022 0 DEV| 255 258% 6000000 74700
3 2022 0 ERWIN SS3EGR 250 6000000 22800
3 2022 0 HENDRA 53355 250% 5000000 65800
3 2022 0 HEPPY SG8% 15 253% 6200000 49600

Gambar 3.56 Template Rekapitulasi PPh — PT P

Berdasarkan Gambar 3.56, menunjukkan bahwa informasi terkait masa
pajak, tahun pajak, nama karyawan, jumlah bruto, dan jumlah PPh telah
diisi sesuai dengan data gaji karyawan per bulan yang diperoleh pada

Gambar 3.55. Untuk pembetulan diisi “0” karena tidak ada pembetulan.
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4) Menerima softcopy data NPWP karyawan.

45.964.619.6 553588 |Devi HEraisne 21-100-01
67.566.587.1%Ga%58% Parji 21-100-01
49.092.967.6aBiGa¥ Mohamad HEliay 21-100-01
Gambar 3.57 Data NPWP Karyawan — PT P
Pada Gambar 3.57, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1.

2. Menunjukkan nama karyawan yaitu Devi.

3. Menunjukkan kode objek pajak yaitu 21-100-01.

Menunjukkan NPWP karyawan yaitu “459646196”.

5) Mengisi kolom sesuai dengan data NPWP karyawan yang diterima ke

dalam template rekapitulasi PPh.

Masa Pajak [Tahun Pajak [Pembetulan [INPWP Nama Kode Pajak [Jumlah Bruto |Jumlah PPh
3 2022 0[459646196 4 S5E% | DEVI SE3% 258% 21-100-01 6000000 74700
3 2022 0(681122511 4 %&3% [ERWIN SSINSHEE¥ |21-100-01 6000000 22800
3 2022 0[574911442 5 485% | HENDRA SS88285% (21-100-01 5000000 65800
3 2022 0{148597867 4 &&3# |HEPPY SEINEEREIN  (21-100-01 6200000 49600

Gambar 3.58 Template Rekapitulasi PPh — PT P

Berdasarkan Gambar 3.58, menunjukkan bahwa informasi terkait

NPWP, nama karyawan, dan kode objek pajak telah diisi sesuai dengan

data NPWP karyawan yang diperoleh pada Gambar 3.58. Untuk

karyawan yang tidak memiliki NPWP, maka akan ditanyakan kepada

Supervisor.

6)

Supervisor untuk dilakukan review.

103

Menyerahkan template rekapitulasi PPh yang telah diisi kepada

Laporan Kerja Magang..., Nathaniel Asher Bodhi, Universitas Multimedia Nusantara



p) Melakukan Rekonsiliasi PPh 21 dan Membuat Form XML
Rekonsiliasi PPh Pasal 21, dan pembuatan form XML merupakan kegiatan
pengolahan data penggajian karyawan untuk keperluan administrasi dan
pelaporan perpajakan perusahaan. Pekerjaan ini dilakukan berdasarkan data
gaji karyawan yang mencakup identitas karyawan, besaran gaji, komponen
iuran jaminan sosial ketenagakerjaan, status Penghasilan Tidak Kena Pajak
(PTKP), serta periode pembayaran penghasilan. Dalam kegiatan ini,
penghasilan bruto karyawan ditentukan dengan memperhitungkan seluruh
komponen penghasilan yang menjadi objek PPh Pasal 21. Berdasarkan
penghasilan tersebut dan status PTKP, ditentukan jenis serta tarif Tarif
Efektif Rata-rata (TER) yang sesuai untuk menghitung besarnya PPh Pasal
21 yang seharusnya terutang. Data hasil perhitungan tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar penyusunan form XML PPh Pasal 21 yang akan
digunakan dalam pelaporan SPT Masa PPh Pasal 21 secara elektronik.
Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk memastikan bahwa perhitungan PPh
Pasal 21 dan data yang dimuat dalam form XML telah sesuai dengan
ketentuan perpajakan yang berlaku, sehingga mendukung proses pelaporan
pajak perusahaan secara akurat dan tertib. Dokumen yang dibutuhkan dalam
pekerjaan ini adalah softcopy data gaji karyawan, softcopy data pendukung
terkait tarif TER, dan template form XML. Pekerjaan ini dilakukan untuk
periode Mei 2025 sebanyak 255 karyawan. Berikut adalah langkah-langkah
dalam melakukan rekonsiliasi PPh 21 dan membuat form XML:

1) Menerima softcopy data gaji karyawan dari Supervisor.
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F NAMA KARYAWAN P NIK GAJI | J KECELAKAAN & K J Kematian

STTT aan asaain 31740454 S50 200 6,800,000 17,820 n
AGNES Shi S sha sy 32751250 S0 S50 5,300,000 17,820
RACHMAWATI 3275125055 255 4,350,000 17,820

d IURAN JHT TK PK FPPh ps21 | IURAN JHT | sTS| PAY PERIOD

122,100 40,100 66,000 (K2 28-May-25
122,100 66,000 K/ 28-May-25
122,100 66,000 TK/O 28-May-25

m Pengh Bruto h TER EARIF TER EPh 21 Seharusnyah Selisih

Gambar 3.59 Data Gaji Karyawan Periode Mei 2025 — PT P

Pada Gambar 3.59, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1.

2
3.
4

ROJESCOSS IS SN

10.
11.
12.
13.
14.

Menunjukkan nama karyawan yaitu Siti.

Menunjukkan NIK yaitu “31740454”.

Menunjukkan gaji sebesar ’6.800.000”.

Menunjukkan iuran Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan iuran
Jaminan Kematian (JK) sebesar “17.820.

Menunjukkan iuran Jaminan Hari Tua ditanggung perusahaan
sebesar “122.100”.

Menunjukkan PPh Pasal 21 yang terutang sebesar “40.100”.
Menunjukkan iuran JHT ditanggung karyawan sebesar “66.000”.
Menunjukkan status PTKP yaitu “K/2”.

Menunjukkan periode pembayaran yaitu tanggal “28 Februari
2025”.

Menunjukkan penghasilan bruto.

Menunjukkan jenis TER.

Menunjukkan tarif TER.

Menunjukkan PPh 21 seharusnya.

Menunjukkan selisih antara PPh 21 seharusnya dan PPh 21 yang

terutang menurut data internal.
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2) Menghitung penghasilan bruto berdasarkan data yang diperoleh.

‘ | J KECELAKAAN & K J Kematian | IURAN JHT TK PK

Pengh Bruto

GAJI PPhps.21 | IURAN JHT | TS| PAY PERIOD
6,800,000 17,820 122,100 40100 66,000 K2 26 May-25
5,300,000 17,820 122,100 66,000 K/t 28-May-25
4,350,000 17,820 122,100 66,000 TKIO  28-May-25
Gambar 3.60 Data Gaji Karyawan Periode Mei 2025 — PT P
Pada Gambar 3.60, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan gaji sebesar “6.800.000”.

2. Menunjukkan iuran JKK dan JK sebesar “17.820”.

3. Menunjukkan iuran JHT yang ditanggung perusahaan sebesar
“122.100”.

4. Menunjukkan penghasilan bruto sebesar “6.939.920” yang didapat

dari nomor 1 ditambah nomor 2 ditambah nomor 3.

3) Menerima softcopy data pendukung terkait tarif TER.

Jenis TER |Deskripsi
TERA T/0
TERA T
TERA K/0
TERB T2
TER B T/3
TERB K/1
BTER B K/2
[TER C K/3
Jenis TER Penghasilan Bruto TER
TER B - sd 6,200,000 0.00%
TER B 6,200,001 s.d 6,500,000 0.25%
TERB 6,500,001 s.d 6,850,000 0.50%
BTER B 6,850,001 s.d 7,300,000 0.75%
TERB 7,300,001 s.d 9,200,000 1.00%
TER B 9,200,001 s.d 10,750,000 1.50%
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Gambar 3.61 Tabel Tarif TER — PT P

Pada Gambar 3.61, menunjukkan beberapa

keterangan sebagai berikut:

informasi dengan

1. Menunjukkan jenis TER yaitu TER B karena status PTKP K/2

sesual Gambar 3.59.

2. Menunjukkan jenis TER yaitu TER B sesuai nomor 1.

3. Menunjukkan penghasilan bruto yaitu “6.939.920” sesuai Gambar

3.60.

4. Menunjukkan tarif TER sebesar “0,75%”.

4) Mengisi kolom-kolom sesuai dengan data tarif TER yang diterima ke

dalam data penghasilan karyawan.

JURAN JHT | TS| PAY PERIOD| Pengh Bruto

PPh ps.21 TER TARIF TER [PPh 21 Seharusnya Selisih
40,100 66,000 Kr2 28-May-25 6,939,920|TER B 0.75% 52,049 11,949
66,000 K/ 28-May-25 5,439 920|TERB 0.00%
66,000 TK/O 28-May-25 4,489 920|TERA 0.00% -

Gambar 3.62 Data Gaji Karyawan Periode Mei 2025 — PT P

Berdasarkan Gambar 3.62, menunjukkan bahwa informasi terkait jenis

TER dan tarif TER telah diisi sesuai data yang diperoleh pada Gambar

3.61. Untuk PPh 21 seharusnya dihitung dengan penghasilan bruto

dikali tarif TER sebesar 52.049, sehingga terdapat selisih antara PPh 21

seharusnya dan PPh 21 terutang sebesar 11.949. Selisih ini akan

ditanyakan kepada Supervisor untuk ditanyakan kembali ke klien.

5) Menerima template form XML untuk PPh 21.
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EPWP Pemotong '0022733737073000|

Gambar 3.63 Template Form XML PPh 21 — PT P

Pada Gambar 3.63, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1.

2
3.
4

9]

10.

11

14

Menunjukkan NPWP Pemotong yaitu “0022733737073000”.

. Menunjukkan masa pajak.

Menunjukkan tahun pajak.

. Menunjukkan status pegawai merupakan pegawai dalam negeri atau

luar negeri.

Menunjukkan NPWP/NIK/TIN karyawan.

Menunjukkan nomor passport apabila karyawan berasal dari luar
negeri.

Menunjukkan status Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP).
Menunjukkan posisi karyawan.

Menunjukkan fasilitas apabila ada.

Menunjukkan kode objek pajak.

. Menunjukkan penghasilan kotor atau bruto.
12.
13.

Menunjukkan tarif yang dikenakan yaitu tarif TER.
Menunjukkan ID TKU atau nomor identitas tempat kegiatan usaha

pemotong.

. Menunjukkan tanggal pemotongan.
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6)

Mengisi kolom-kolom sesuai dengan data gaji karyawan yang telah

dihitung ke dalam template form XML untuk PPh 21.

NPWP Pemotong [0022733737073000]

B 2025|Resident 31740454 shnsmsay K/2

5 2025|Resident 32751258 s uihan K/1

= 2025 |Resident 32751259 =07 2ausm TK/0
Sertifikat/Fasilitas |i@l Kode Objek Pajak |i@l Penghasilan Kotor [§8l Tarif |§l 1D Tku - T -
N/A 21-100-01 6939920  0.75/0022733737073000000000 31/05/2025
N/A 21-100-01 5,439,920 0[0022733737073000000000 31/05/2025
N/A 21-100-01 4,480,920 0[0022733737073000000000 31/05/2025

7)

Gambar 3.64 Template Form XML PPh 21 — PT P

Berdasarkan Gambar 3.64, menunjukkan bahwa informasi terkait masa
pajak, tahun pajak, tahun pajak, NIK, dan status PTKP sesuai dengan
data gaji karyawan yang diperoleh pada Gambar 3.59. Informasi terkait
penghasilan kotor atau bruto dan tarif TER sesuai dengan data gaji
karyawan yang diperoleh pada Gambar 3.62. Untuk status pegawai diisi
“resident” karena karyawan merupakan warga negara Indonesia, nomor
passport dikosongkan, serta posisi dikosongkan karena tidak ada
informasi tambahan. Untuk fasilitas tidak ada sehingga “N/A” dan kode
objek pajak ditanyakan kepada Supervisor. Selanjutnya untuk ID TKU
atau nomor identitas tempat kegiatan usaha pemotong diisi berdasarkan
NPWP pemotong ditambah “000000”, serta tanggal pemotongan di
akhir masa pajak yaitu 31 Mei 2025.

Menyerahkan data gaji karyawan dan template form XML yang telah

diisi kepada Supervisor untuk dilakukan review.

326 PTT
q) Menghitung PPh 21 untuk A1l
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Penghitungan PPh Pasal 21 untuk A1 merupakan kegiatan pengolahan data
gaji  karyawan yang Dbertujuan untuk mengklasifikasikan dan
mengakumulasi komponen penghasilan sesuai dengan ketentuan
perpajakan. Pekerjaan ini dilakukan berdasarkan data gaji karyawan yang
mencakup berbagai komponen penghasilan, antara lain basic salary,
tunjangan jabatan, tunjangan kesehatan, transport, uang makan, lembur,
bonus target sales, serta iuran BPJS Ketenagakerjaan yang ditanggung
karyawan. Dalam kegiatan ini, setiap komponen gaji diklasifikasikan untuk
menentukan perlakuan perpajakannya dalam perhitungan PPh Pasal 21.
Komponen penghasilan yang merupakan objek PPh Pasal 21
diakumulasikan sebagai penghasilan bruto, sedangkan iuran BPJS
Ketenagakerjaan sebesar 2% diperlakukan sebagai pengurang sesuai
ketentuan yang berlaku. Berdasarkan hasil klasifikasi dan penghitungan
tersebut, ditentukan besarnya PPh Pasal 21 terutang secara tahunan yang
digunakan sebagai dasar penyusunan Al bagi karyawan. Tujuan dari
pekerjaan ini adalah untuk memastikan bahwa pengklasifikasian komponen
gaji dan perhitungan PPh Pasal 21 untuk A1l telah dilakukan secara tepat
dan sesuai dengan ketentuan perpajakan, sehingga mendukung keakuratan
data perpajakan karyawan dan kepatuhan perpajakan perusahaan. Dokumen
yang dibutuhkan dalam pekerjaan ini adalah softcopy template klasifikasi
komponen gaji dan softcopy data gaji karyawan. Pekerjaan ini dilakukan
untuk periode Januari 2025 hingga September 2025 sebanyak 131
karyawan. Berikut adalah langkah-langkah dalam menghitung PPh 21 untuk
Al:

1) Menerima softcopy template klasifikasi komponen gaji dari Supervisor.
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EAYROLL_NA

EATUS PTKP FABATAN PP_NAME JAN FEB MAR APR

BASIC SALARY

[El TUNJANGAN JABATAN
TUNJANGAN KESEHATAN
TRANSPORT

UANG MAKAN

LEMBUR

BONUS TARGET SALES P

=N BPJS TK (2%6)

JUN

JUL

AUG

SEP TOTAL

Gaji Pokok/Pensiun yang dikuningin masuknya
tunjangan lainnya, uang lembur dan sebagainya

Tantiem, Bonus, Gratifikasi, Jasa Produksi dan THR
premi asuransi yang ditanggung karyawan

Gambar 3.65 Template Klasifikasi Komponen Gaji — PT

Pada Gambar 3.65, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1.

S s gl

Laporan

Menunjukkan nama karyawan.

Menunjukkan status PTKP karyawan.

Menunjukkan jabatan karyawan.

Menunjukkan klasifikasi komponen gaji.

Menunjukkan bulan dari Januari hingga September.

Menunjukkan komponen gaji yaitu “basic salary” yang dimana
masuk ke gaji pokok/pensiun pada saat penyusunan Al.
Menunjukkan komponen gaji yaitu “tunjangan jabatan, tunjangan
kesehatan transport, uang makan, dan lembur” yang dimana masuk
ke tunjangan lainnya, uang lembur dan sebagainya pada saat
penyusunan Al.

Menunjukkan komponen gaji yaitu “bonus target sales” yang
dimana masuk ke tantiem, bonus, gratifikasi, jasa produksi dan THR
pada saat penyusunan Al.
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PTT

JANUARI 2025

9. Menunjukkan komponen gaji yaitu “BPJS TK (2%)” yang dimana

masuk ke premi asuransi yang ditanggung karyawan, sehingga

menjadi pengurang penghasilan bruto.

2) Menerima softcopy data gaji karyawan dari Supervisor.

STATUS SAll
NO. NAMA TER NO. REKENING | JABATAN TUNJANGAN | UANG
PTKP POKOK JABATAN I KESEHATAN TRANSPORT MAKAN LEMBUR
BAKERY |
1 Kemala S58% 25355 TK/0 126001552205 Baker 3,916,875 500,000 100,000 625,000 250,000 184,000
2 |Prihatin S5 285 TK/O 126001582 865%]  Baker 3,916,875 500,000 100,000 700,000 280,000 141,000
GRAND TOTAL
BONUS TOTALII BPIS DENDA CICILAN TOTAL Il
TOTALL | cceTsates| SERVICEFEE [ oot PPH21 | BRISTK2% | ool T KASBON —
D
5,575,875 113,043 | -| 5,688,918 | - 45,800 | 100,000 | 5,543,118
5,637,875 113,043 | | 5,750,918 | 62,670 | | 100,000 | | 5,588,248
11,213,750 zzs,oss‘ E | 11,439,836 | - | (105.47o)| - | (zou,ooo)l - | 11,131,366 |
Gambar 3.66 Data Gaji Karyawan Periode Januari 2025 — PT T
Pada Gambar 3.66, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

l.
2.

SORSOOR N1 OV Al e

Menunjukkan nama karyawan yaitu “Kemala”.

Menunjukkan status PTKP yaitu “TK/0” atau tidak kawin tanpa

tanggungan.

Menunjukkan jabatan karyawan yaitu “Baker”.

Menunjukkan gaji pokok sebesar “3.916.875”.

Menunjukkan tunjangan jabatan sebesar “500.000”.

Menunjukkan tunjangan kesehatan sebesar “100.000”.

Menunjukkan tunjangan transport sebesar “625.000”.

Menunjukkan tunjangan uang makan sebesar “250.000”.

Menunjukkan tunjangan lembur sebesar “184.000”.
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PAYROLL NA

10.

11.

12

13.
14.

15.

Menunjukkan total penghasilan sebesar “5.575.875” yang didapat
dari nomor 4 ditambah nomor 5 ditambah nomor 6 ditambah nomor
7 ditambah nomor 8 dan ditambah nomor 9.

Menunjukkan bonus target sales sebesar “113.043”.

. Menunjukkan total penghasilan bruto sebesar “5.688.918” yang
didapat dari nomor 10 ditambah nomor 11.

Menunjukkan BPJS TK 2% sebesar “-45.800.

Menunjukkan denda telat sebesar “~-100.000” yang mengurangi gaji
pokok.

Menunjukkan total penghasilan (net) sebesar “5.543.118” yang

didapat dari nomor 12 ditambah nomor 13 ditambah nomor 14.

Kemala % 5505 250
Kemala 5655 900 S05%
Kemala SE8% Si0% abnw

Kemala SEa shm ahi

Kemala S50 565 S50
Kemala S sbai sk
Kemala 58w Soay abnw
Kemala S st si
BRUTO
MAY JUN JUL
3,916,875 3,916,875 3,916,875
500,000 500,000 500,000
100,000 100,000 100,000
625,000 750,000 575,000
250,000 300,000 230,000
88,000 161,000 117,000
0 113,043 0
-45,800 -45,800 -45,800

5,434,075 5,795,118 5,393,075

APR
3,866,875
500,000
100,000
675,000
270,000
49,000
0
-45,800

5,415,075

3) Mengklasifikasi tiap komponen gaji sesuai dengan data gaji karyawan
ke dalam template klasifikasi komponen gaji.
STATUS PTKP JABATAN PP_NAME JAN FEB MAR
TK/0 Baker BASIC SALARY 3,816,875| 3,916,875 3,916,875
TK/0 Baker TUNJANGAN JABATAN 500,000 500,000 500,000
TK/0 Baker TUNJANGAN KESEHATAN 100,000 100,000 100,000
TK/0 Baker TRANSPORT 625,000 600,000 525,000
TK/0 Baker UANG MAKAN 250,000 240,000 210,000
TK/0 Baker LEMBUR 184,000 126,000 28,000
TK/0 Baker BONUS TARGET SALES 113,043 0 0
TK/0 Baker BPJSTK (2%) -45,800 -45,800 -45,800
5,543,118| 5,437,075 5,234,075
AUG SEP TOTAL
3,916,875 3,916,875 35,101,875 Gaiji Pokok/Pensiun yang dikuningin masuknya
500,000 500,000 4,500,000 tunjangan lainnya, uang lembur dan sebagainya
100,000 100,000 900,000
650,000 650,000 5,675,000
260,000 260,000 2,270,000
14,000 77,000 844,000
0 0 226,086 Tantiem, Bonus, Gratifikasi, Jasa Produksi dan THR
-45,800 -45,800 -412,200 premi asuransiyang ditanggung karyawan
5,395,075 5,458,075 49,104,761

Gambar 3.67 Template Klasifikasi Komponen Gaji — PT T
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Berdasarkan Gambar 3.67, menunjukkan bahwa informasi terkait nama
karyawan, status PTKP, jabatan karyawan, seluruh komponen gaji
sesuai dengan data gaji karyawan yang diperoleh pada Gambar 3.66.
Proses ini dilakukan terus hingga bulan September dan mencari total

komponen gaji sebagai penyusunan Al.

4) Menyerahkan template klasifikasi komponen gaji yang telah diisi

kepada Supervisor untuk dilakukan review.

327PT A

r) Menyusun Laporan Laba Rugi Bagian Beban
Penyusunan laporan laba rugi merupakan kegiatan pengolahan data

keuangan perusahaan untuk menyajikan informasi mengenai pendapatan,
beban, dan hasil usaha perusahaan dalam satu periode akuntansi. Pekerjaan
ini dilakukan dengan menggunakan data keuangan perusahaan yang
mencakup pendapatan, beban pokok penjualan, beban operasional,
pendapatan non operasional, serta beban non operasional. Dalam laporan
laba rugi, pendapatan dan beban dikelompokkan sesuai dengan sifat dan
fungsinya sehingga menghasilkan informasi mengenai laba kotor, laba
operasional, dan laba bersih setelah pajak. Penyusunan laporan ini juga
mencerminkan perhitungan pajak penghasilan terutang yang memengaruhi
laba bersih perusahaan. Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk memastikan
bahwa laporan laba rugi disusun secara tepat dan sistematis, sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja keuangan perusahaan
dan digunakan sebagai dasar evaluasi serta pengambilan keputusan
manajemen. Dokumen yang dibutuhkan adalah softcopy template laporan
laba rugi dan softcopy dokumen pendukung terkait laporan laba rugi.
Pekerjaan ini dilakukan untuk periode 31 Desember 2024. Berikut adalah
langkah-langkah dalam menyusun laporan laba rugi:

1) Menerima softcopy template laporan laba rugi.
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PTA
Laporan Laba Rugi
Per 31 Desember 2024
(Disajikan dalam rupiah)

KETERANGAN 2024
BALIKPAPAN & JAKARTA
BEBAN OPERASIONAL :
H Biaya BPJS
dBiaya Gaiji
Biaya THR/Bonus

Gambar 3.68 Template Laporan Laba Rugi Per 31 Desember 2024 — PT A

Pada Gambar 3.68, menunjukkan beberapa informasi dengan

keterangan sebagai berikut:

1. Menunjukkan salah satu komponen beban operasional yaitu biaya
BPJS.

2. Menunjukkan salah satu komponen beban operasional yaitu biaya
gaji.

3. Menunjukkan salah satu komponen beban operasional yaitu biaya

THR/Bonus.

2) Menerima softcopy dokumen pendukung, sebagai contoh yaitu detil

rekening koran.
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Pengeluaran :

NO Jenis Pengeluaran Jan Feb Maret April Mei Juni

1 Biaya Administrasi Bank 150,539.56 156,595.81 244,595.64 72,759.21 159,229.22 69,146.06

2 Biaya ATK

3 Biaya Asuransi

4 Biaya BPIS TK & Kesehatan 4,497,573.00 4,497,576 4,497,576 4,497,574 4,497,574 4,814,781

5 Biaya Entertain/Fee 21,725,000

6 Biaya Fasilitas Hotel 1,527,500.00 -

7 Biaya Gaji 56,304,438.00 56,130,438.00 54,381,438.00 55,729,100.00 54,452,359 55,667,517
July Agustus September Oktober November Desember TOTAL
230,808.10 160,500.00 209,168.96 240,500.00 102,500.00 125,221.00 1,921,564

2,131,000.00 455,000.00 625,000.00 3,211,000

7,586,700.00 1,362,034.00 8,948,734

5,766,396 5,592,616 7,957,732 9,336,571 6,556,131 62,512,100
21,725,000

1,527,500

55,861,000 62,468,000 65,376,000 66,570,000 64,075,000.00 67,228,000.00 714,243,290

Gambar 3.69 Detil Rekening Koran — PT A

Berdasarkan Gambar 3.69, menunjukkan bahwa jenis pengeluaran yaitu

biaya BPJS Tenaga Kerja dan Kesehatan memiliki total biaya sebesar

62.512.100 dari bulan Januari hingga Desember.

3) Menyusun laporan laba rugi sesuai dengan detil rekening koran ke

dalam template laporan laba rugi.
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PTA
Laporan Laba Rugi
Per 31 Desember 2024
(Disajikan dalam rupiah)

KETERANGAN 2024
BALIKPAPAN & JAKARTA

BEBAN OPERASIONAL :

Biaya BPJS 62,512,100

Biaya Gaj 714243 290

Biaya THR/Bonus 117,288,467

Gambar 3.70 Template Laporan Laba Rugi Per 31 Desember 2024 — PT A

Berdasarkan Gambar 3.70, menunjukkan bahwa informasi terkait biaya
BPJS telah diisi sesuai dengan detil rekening koran yang diperoleh pada
Gambar 3.69.

4) Menyerahkan hasil penyusunan laporan laba rugi kepada Supervisor

untuk dilakukan review.
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3.3 Kendala yang Ditemukan
Berikut merupakan kendala-kendala yang ditemukan selama melakukan kerja

magang:

1. PTL

a) Terdapat perbedaan status pajak antara daftar gaji karyawan dengan data
Coretax sehingga menghambat pekerjaan.

b) Terdapat beberapa NIK yang tidak terdeteksi selama pencocokan NIK
antara data karyawan dan data Coretax sehingga menghambat
pekerjaan.

c) Terdapat beberapa transaksi yang tidak dilengkapi dengan Kode Jenis
Setoran dalam data yang diberikan sehingga menghambat pekerjaan.

2. PTM

a) Tidak seluruh transaksi dilengkapi dengan kode objek pajak pada data
yang diberikan oleh klien sehingga menghambat pekerjaan.

b) Tidak adanya keterangan atau petunjuk pengisian pada beberapa kolom,
sehingga kolom tersebut tidak dapat diisi secara langsung. Selain itu,
informasi mengenai ID TKU pemotong tidak tersedia dalam data awal

sehingga menghambat pekerjaan.

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan
Berikut merupakan solusi atas kendala-kendala yang ditemukan selama

melakukan kerja magang:

1. PTL
a) Melakukan pencocokan dan penyesuaian data status pajak dengan
mengacu pada data penggajian dan hasil konfirmasi yang digunakan
dalam proses rekonsiliasi.
b) Melakukan verifikasi ulang NIK karyawan berdasarkan data internal
perusahaan, kemudian dilakukan pencocokan kembali pada sistem

Coretax.
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¢) Melakukan konfirmasi kepada klien untuk memastikan Kode Jenis

Setoran yang sesuai sebelum proses rekonsiliasi dilanjutkan.
. PTM

a) Melakukan identifikasi kode objek pajak berdasarkan transaksi yang
telah memiliki kode sebagai referensi, serta konfirmasi kepada
Supervisor untuk penentuan kode objek pajak pada transaksi yang
belum dilengkapi.

b) Melakukan klarifikasi kepada Supervisor terkait pengisian kolom yang
tidak memiliki petunjuk serta penentuan ID TKU pemotong sebelum

form XML disusun.
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